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ABSTRACT 

Implementation of Employee Performance in Enhancing Organizational 
Effectiveness in Health Office Mamasa West Sulawesi Province 

Onasiman Djanning 
( onasiman _ djanning@yahoo.co.id) 

Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 

This study was conducted to determine the application for employee 
performance and to determine the form of increased organizational effectiveness 
at the District Health Office Mamasa. This study is a qualitative research, 
therefore, is becoming an instrument of research is the researcher himself using 
interview guide which is expected to complete the data needed to measure the 
implementation of employee performance and organizational effectiveness shape. 
Subjects were employees of the Health Service Mamasa West Sulawesi Province. 
The data source consists of primary data and secondary data. Primary data were 
obtained by interview to the informant by using an interview guide, while 
secondary data obtained from the literature and documents relating to the 
application of employee performance and organizational effectiveness shape 
Mamasa West Sulawesi Province. Data were analyzed using qualitative data 
analysis. The results of data analysis showed that the application of the 
performance of Bureau of Health Mamasa West Sulawesi using employee 
performance indicators, namely: quantity, quality, reliability, presence, and ability 
to cooperate in good categories. Then shape enhancing organizational 
effectiveness at the District Health Office Mamasa aspect as man, material, 
machine, methods and money can be categorized as effective as can be seen from 
the atmosphere of the organization that runs today. 

Keywords: employee performance and organizational effectiveness 
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Penerapan Kinerja Pegawai Dalam Meningkatkan Efektivitas Organisasi Di 
Dinas Kesebatan Kabupaten Mamasa Propinsi Sulawesi Barat 

Onasiman Djanning 
( onasiman _ djanning@yahoo.co.id) 

Program Pascasarjana Universitas Terbuka 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilak:ukan untuk Untuk mengetahui penerapan kinerja 
pegawai dan untuk mengetahui bentuk peningkatan efektivitas organisasi di Dinas 
Kesehatan Kabupaten Mamasa. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, oleh 
karena itu yang menjadi instrument penelitian adalah peneliti sendiri dengan 
menggunakan panduan wawancara yang diharapkan dapat melengkapi data yang 
dibutuhkan untuk mengukur penerapan kinerja pegawai dan bentuk efektivitas 
organisasi. Subyek penelitian adalah pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten 
Mamasa Propinsi Sulawesi Barat. Sumber data terdiri dari data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh dengan melakukan wawancara kepada nara 
sumber dengan menggunakan panduan wawancara, sedangkan data sekunder 
diperoleh dari literatur dan dokumen yang berhubungan dengan penerapan kinerja 
pegawai dan bentuk efektivitas organisasi Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa 
Propinsi Sulawesi Barat. Data dianalisis dengan menggunakan analisis data 
kualitatif. Hasil analisis data menunjukkan bahwa penerapan kinerja pegawai 
Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa Propinsi Sulawesi Barat dengan 
menggunakan indikator kinerja pegawai, yaitu : kuantitas, kualitas, keandalan, 
kehadiran, dan kemampuan bekerja sama pada kategori baik. Kemudian bentuk 
peningkatan efektivitas organisasi di Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa dari 
segi aspek man, material, machine, methods dan money dapat dikategorikan 
efektif sebagaimana yang terlihat dari atmosfir organisasi yang berjalan sekarang 
lill. 

Kata Kunci : Kinerja pegawai dan efektivitas organisasi 

43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 
PROGRAM PASCASARJANA 

MAGISTER ADMINISTRASI PUBLIK 

PERNYATAAN 

T APM yang berjudul "Penerapan Kinerja Pegawai Dalam Meningkatkan 
Efektivitas Organisasi Di Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa 

Propinsi Sulawesi Barat " 
adalah basil karya sendiri, dan seluruh sumber yang dikutip maupun 

dirujuk telah saya nyatakan dengan benar. 
Apabila di kemudian hari temyata ditemukan 

adanya penjiplakan (plagiat), maka saya bersedia 
menerima sanksi akademik. 

Mamasa, .......................... 2017 
Yang Menyatakan 

(Onasiman Djanning) 
NIM 500654876 

43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 
PROGRAM PASCASARJANA 

PROGRAM STUDI ADMINISTRASI PUBLIK 

PENGESAHAN BASIL UJIAN SIDANG 

Nama : ONASIMAN DJANNING 

NIM : 500654876 

Program Studi : Magister Administrasi Publik 

Judul TAPM : PENERAP AN KINERJA PEGA W Al DALAM 

MENINGKA TKAN EFEKTIVITAS ORGANISASI DI:-OINAS 

KESEHA TAN KABUP A TEN MAMASA 

T APM telah dipertahankan di hadapan Panitia Penguji Tugas Akhir Program 

Magister (TAPM) Administrasi Publik Program Pascasarjana Universitas Terbuka 

pada: 

Hariffanggal : Sabtu, 19 Agustus 2017 

Waktu : 09.30-11.00 

dan telah dinyatakan LULUS. 

PANITIA PENGUJI T APM 

Ketua Komisi Penguji Tandaf\1~ {Tur 

·······~·: ................. . Nama : Dr. Ali Muktiyanto, S.E.,M.Si 

........... ... ~ ....... .. 
v--

Penguj i Ahli 

Nama : Prof. Muchlis Hamdi, M.P.A., Ph.D 

Pembimbing I 

Nama : Dr. H. Hamka Hakim, M.Si 

Pembimbing II 

Nama : Dr. Etty Puji Lestari, S.E.,M.Si 
•• 

43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



IV 

KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa 

yang telah memberikan berkat, rahmat dan karuniaNya sehingga penyusunan tesis 

ini dapat diselesaikan tepat pada waktunya. Tesis ini penulis susun dengan 

maksud untuk mengetahui bagaimana penerapan kinerja pegawai dalam 

meningkatkan efektifitas organisasi di Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa 

Propinsi Sulawesi Barat. Sebagaimana kita ketahui bahwa sumber daya manusia 

aparatur merupakan faktor penentu berhasil tidaknya penyelenggaraan tugas 

pemerintahan dan pembangunan serta pelayanan kepada masyarakat. Oleh karena 

itu diperlukan sumber daya manusia aparatur yang profesional dan berkualitas, 

memiliki budi pekerti yang luhur, berdaya guna dan berhasil guna, sadar akan 

tangung jawabnya sebagai abdi negara dan abdi masyarakat. Penulis menyadari 

sepenuhnya bahwa tesis ini belumlah sempurna, tentu di sana-sini masih terdapat 

kekurangan dan kelemahan. Oleh karena itu semua kritikan, saran dan masukan 

sangat penulis harapkan demi kebaikan bagi penulis, namun demikian penulis 

tetap berharap bahwa basil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan 

dalam rangka pengkajian ilmu administrasi publik khususnya terkait dengan 

kinerja pegawai . 

Untuk itu dalam kesempatan ini juga penulis ingin mengucapkan terima 

kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah membantu penulis 

menyusun tesis ini, yaitu: 

1. Bapak Dr. H. Hamka Hakim, M.Si dan Dr. Etty Puji Lestari, M.Si selaku 

dosen pembimbing tesis ini; 

43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



v 

2. Bapak Drs. Arifin T.,S.Pd.,M.Pd selaku Kepala UPBJJ-UT Majene beserta 

JaJarannya; 

3. Bapak dan ibu dosen mata kuliah selama penulis mengikuti proses 

perkuliahan di Universitas Terbuka; 

4. Bapak Bupati Mamasa, Drs. H. Ramlan Badawi, MH yang telah menyetujui 

dan memberi kesempatan kepada penulis untuk memperoleh pendidikan di 

Universitas Terbuka; 

5. Bapak Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa, Bapak dr. Hajai S. 

Tanga, M.Kes beserta jajarannya yang telah membantu melancarkan proses 

penelitian; 

6. Suami dan anak - anak tercinta yang senantiasa mendampingi dan selalu 

memberikan dukungan dalam doa dan motivasi untuk keberhasilan penulis; 

7. Semua pihak yang tidak dapat penulis ungkapkan satu persatu yang dengan 

caranya masing-masing telah banyak membantu penulis selama mengikuti 

proses perkuliahan di Universitas Terbuka. 

Akhirnya penulis berharap agar tulisan ini dapat memberikan nilai lebih, 

khususnya kepada penulis sendiri dan bermanfaat bagi semua pihak yang 

membacanya. Semoga Tuhan Yang Maha Kuasa senantiasa melimpahkan berkat, 

kasih dan karuniaNya dalam melanjutkan hidup dan kehidupan ini. 

Mamasa, Juli 2017 

Onasiman Djanning. 

43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



VI 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL 
PROGRAM PASCASARJANA 

UNIVERSITAS TERBUKA 

Riwayat Hidup 

Nama 

NIM 

Program Studi 

Tempat!f anggal Lahir 

Riwayat Pendidikan 

Riwayat Pekerjaan 

Onasiman Djanning 

500654876 

Magister Administrasi Publik 

Angin-Angin, 20 September 1974 

SD Negeri Tahun 1986 

SMP Negeri Tahun 1989 

SPK Pemda Tator Tahun 1992 

SPK-SJ Depkes Ujung Pandang Tahun 1993 

FKM UNASMAN Tahun 2007 

Tahun 2009 s/d 2012 sebagai Kepala Seksi 

Puskesmas, Rumah Sakit dan Akreditasi. 

- Tahun 2012 s/d 2015 sebagai Kepala Seksi 

Pelayanan Kesehatan Dasar, Penunjang dan 

Rujukan. 

- Tahun 2015 s/d 2017 sebagai Kepala Seksi 

Pelayanan Kesehatan. 

Mamasa, 2017 

Onasiman Djanning 
NIM. 500654876 

43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



vii 

DAFfARISI 

Abstrak .............................................................................................................. i 
Lem bar Persetujuan ........................................................................................... iii 
Kata Pengantar .................................................................................................. iv 
Riwayat Hidup ................................................................................................... vi 
Daftar Isi ........................................................................................................... vii 
Daftar Tabel. ......................................................................................................... viii 
Daftar Gambar ....................................................................................................... ix 
Daftar Lampiran .................................................................................................... x 

BAB I PENDAHULUAN ......•.•..•..••.....................•..••.•...•...........................•••.. 1 

A. Latar Belakang Masalah ................................................................... 1 
B. Rumusan Masalah ............................................................................ 9 
C. Tujuan Penelitian ............................................................................. 9 
D. Kegunaan Penelitian ......................................................................... 10 

BAB II KAJIAN PUST AKA ..........•........•................••..•.•....................•........... 11 

A. Kajian Teori ..................................................................................... 11 
B. Penelitian Terdahulu ......................................................................... 40 
C. Kerangka Berpikir ............................................................................ 40 
D. Operasional Konsep ......................................................................... 42 

BAB ID ME TO DE PENELITIAN .••..............•...•.•..............................•...•...... 43 

A. Desain Penelitian .............................................................................. 43 
B. Sumber Informasi dan Pemilihan Informan ..................................... .44 
C. Instrumen Penelitian ......................................................................... 45 
D. Instrumen Pengumpulan Data .......................................................... .45 
E. Metode Analisis Data ....................................................................... 46 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ..............•••.•..........•..•..•..................••. 48 

A. Deskripsi Objek Penelitian .............................................................. .48 
B. Hasil. ................................................................................................ 62 
C. Pembahasan ..................................................................................... 74 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ...............•.............................•............. 104 

A. KESIMPULAN................................................................................ 104 
B. SARAN ............................................................................................ 105 

D AFf AR PUST AKA . . . . . . . . . • . . . . . . • . . . . . . . . . . . . . . . . . • . . . . •.•••...•......•..•...•••••..•.... 107 

Lampiran - Lampiran .......................................................................................... 113 

43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Vlll 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu ........................................................................... .40 

43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



IX 

DAFTARGAMBAR 

Garn bar 1.1 Kerangka Berpikir. ............................................................................ 41 

43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



DAFT AR LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Panduan Wawancara . 

Lampiran 2: Transkrip Wawancara. 

Lampiran 3 : F oto Dokumen Wawancara. 

Lampiran 4 : Daftar N ama lnforman. 

x 43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

Kabupaten Mamasa didirikan disaat secara administratif masih berada 

dalam wilayah Provinsi Sulawesi Selatan dengan terbitnya Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 11 tahun 2002 tentang Pembentukan Kota Palopo 

dan Kabupaten Mamasa 

Selanjutnya dalam hal pembentukan Kabupaten Mamasa dimaksudkan 

sebagai usaha penyelenggaraan pemerintahan di daerah yang dilengkapi dengan 

organisasi pemerintahan daerah sesuai kebutuhan daerah setempat maka 

dibentuklah salah satu perangkat daerah yakni pembentukan organisasi Dinas 

Kesehatan Kabupaten Mamasa berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 32 Tahun 

2016 tentang Organisasi Pemerintah Daerah Kabupaten Mamasa provinsi 

Sulawesi Barat, dimana penulis mencoba melihat secara khusus kaitannya dengan 

kedinasan tersebut diatas yaitu kinerja pegawai dalam organisasi Dinas Kesehatan 

Kabupaten Mamasa. 

Kabupaten Mamasa termasuk daerah dengan curah hujan dan kelembaban 

yang tinggi dan beriklim dingin. Iklim di wilayah Kabupaten Mamasa sangat 

dipengaruhi oleh iklim tropika basah yang bercirikan hujan cukup tinggi dengan 

penyeberan merata sepanjang tahun, sehinga tidak terdapat pergantian musim 

yang jelas. lklim ini dipengaruhi pula oleh letak geografisnya yaitu dataran tinggi 

di daerah pegunungan dan dikelilingi oleh bentangan sungai-sungai dan suhu 

udara rata-rata 24°C, dimana perbedaan antara suhu terendah dengan suhu 

tertinggi mencapai s0c - 7°C . Jumlah curah hujan rata-rata 140-180 hari/tahun. 

48 
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Keadaan ini menyebabkan struktur tanah menjadi labil sehingga menimbulkan 

bencana longsor dan tak jarang menimbulkan banjir. 

lbukota Kabupaten Mamasa terletak di Kota Mamasa, sekitar 3 70 km dari 

Kota Makassar, dengan jarak tempuh sekitar 7-8 jam dengan menggunakan 

kendaraan roda empat. Sedangkan dari kota Pare-pare sebagai pusat Kawasan 

Pengembangan Ekonomi Terpadu (KAPET) di provinsi Sulawesi Selatan sekitar 

252 km. Kabupaten Mamasa ini memiliki luas wilayah 3005,88 km2, dimana 

Kecamatan Tabulahan merupakan kecamatan terluas dengan luas wilayah 513.95 

km2 atau sekitar 17,07% dari seluruh luas wilayah Kabupaten Mamasa. Sementara 

luas wilayah terkecil adalah Rantebulahan Timur dengan luas wilayah 31,87 km2 

atau sekitar 1,03% dari seluruh luas wilayah Kabupaten Mamasa. 

Kabupaten Mamasa memiliki beberapa objek wisata yaitu wisata budaya 

Kuburan Tedong-tedong Minanga di Kecamatan Mamasa, Wisata alam Air Terjun 

Sarambu dan Permandian Air Panas di desa Tadisi Kecamatan Sumarorong, Agro 

Wisata Perkebunan Markisa di Kecamatan Mamasa, Wisata Budaya Rumah adat, 

Perkampungan Tradisional Desa Ballapeu. 

Secara administratif Wilayah Kabupaten Mamasa terdiri atas 10 

(sepuluh) wilayah kecamatan, namun hingga pada saat ini setelah mengalami 

pemekaran wilayah, Kabupaten Mamasa terdiri dari 17 (tujuh belas) Kecamatan 

definitif, yakni : Kecamatan Mamasa, Kecamatan Tabang, Kecamatan Aralle, 

Kecamatan Mambi, Kecamatan Tabulahan, Kecamatan Pana, Kecamatan 

Nosu,Kecamatan Sesenapadang, Kecamatan Messawa, Kecamatan Sumarorong, 

Kecamatan Tanduk Kalua, Kecamatan Tawalian, Kecamatan Rantebulahan 
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Timur, Kecamatan Bambang, Kecamatan Balla, Kecamatan Buntu Malangka', 

Kecamatan Mehalaan. 

Jumlah penduduk Kabupaten Mamasa dari tahun ke tahun mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan, keadaan ini nampak dari data statistik dimana 

jumlah penduduk pada tahun 2012 sebanyak 142.416 jiwa, tahun 2013 sebanyak 

147.660 jiwa, tahun 2014 sebanyak 149.809 jiwa dan pada tahun 2015 sebanyak 

151.825 jiwa. 

Secara geografis, wilayah Kabupaten Mamasa berbatasan dengan; 

- Kabupaten Mamuju pada bagian Utara 

- Kabupaten Majene pada bagian Barat. 

- Kabupaten Tana toraja dan Kabupaten Pinrang di sebelah Timur dan, 

- Kabupaten Polewali Mandar di sebelah Selatan . 

Hasil pertanian Kabupaten Mamasa di antaranya padi, jagung, ubi kayu, 

ubi jalar, kacang tanah, kacang hijau, kacang kedelai, sayur-sayuran dan buah

buahan. Sedangkan dari sektor peternakan adalah ternak sapi, kerbau, kuda, 

kambing, dan babi. Kemudian untuk jenis unggas adalah ayam kampung, ayam 

ras, dan itik lokal. 

Hasil perkebunan Kabupaten Mamasa pada umumnya berupa kopi 

maupun kakao, yang dikelola petani secara tradisional. Tanaman kopi yang 

dihasilkan petani Kabupaten Mamasa, semasa masih menjadi bagian dari 

Kabupaten Polmas sebelum pemekaran telah memberikan konstribusi dalam 

mengangkat nama Polewali Mamasa (Polmas) sebagai penghasil kopi bahkan 

tidak sedikit kopi asa1 Mamasa yang di pasarkan di daerah tetangga seperti 

Kabupaten Tana Toraja dan sekitarnya. 
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1. Visi Misi Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa 

Pembangunan kesehatan dalam Undang-Undang Kesehatan Nomor 36 

tahun 2009 bertujuan unruk meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan 

hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang 

setinggi-tingginya, sebagai investasi bagi pembangunan sumber daya manusia 

yang produktif secara sosial dan ekonomis. Pembangunan kesehatan 

diselenggarakan dengan berazaskan perikemanusiaan, keseimbangan, manfaat, 

perlindungan, penghormatan terhadap hak dan kewajiban, keadilan, gender, dan 

non diskriminatif dan norma-norma agama. Pembangunan kesehatan bertujuan 

meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang 

agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya, sebagai 

investasi bagi pembangunan sumberdaya manusia yang produktif secara sosial 

dan ekonomis. 

Pembangunan kesehatan diarahkan unruk meningkatkan kesadaran, 

kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar peningkatan derajat 

kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya dapat terwujud dimana 

pembangunan kesehatan ini diselenggarakan dengan berdasarkan pada 

perikemanusiaan, pemberdayaan dan kemandirian masyarakat, adil dan merata, 

serta mengutamakan manfaat dengan perhatian khusus kepada penduduk rentan 

dan beresiko tinggi antaralain ibu, bayi, anak, lanjut usia, dan keluarga miskin. 

Di Kabuputen Mamasa secara khusus pembangunan yang diselenggarakan 

harus berwawasan kesehatan artinya bahwa setiap kebijakan publik selalu 

memperhatikan dampaknya terhadap kesehatan. Pembangunan kesehatan di 

Kabupaten Mamasa apabila dilihat dari segi pemerataan telah menjangkau seluruh 
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pelosok kecamatan clan kelurahan, sedangkan jika dilihat dari segi kualitas 

pelayanan harus lebih ditingkatkan lagi. 

Latar Belakang sesuai dengan Visi pembangunan Kesehatan Kabupaten 

Mamasa adalah "Dinas Kesehatan sebagai penggerak pembangunan Kesehatan 

yang handal menuju terwujudnya Mamasa sehat". Dinas Kesehatan selaku SKPD 

Kesehatan yang bermutu, clan pemberdaya masyarakat dalam biclang Kesehatan. 

Indikator yang digunakan untuk mengukur keberhasilan pembangunan kesehatan 

mengacu pada Standar Pelayanan Minimal (SPM) sebagai mana ditetapkan 

Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 741/Menkes/PerNII/2008 : 1) Indikator 

Derajat Kesehatan yang terdiri atas Indikator-indikator untuk Mortalitas, 

Morbiditas clan status gizi; 2) Indikator-indikator untuk keadaan lingkungan, 

perilaku hidup sehat, akses dan mutu pelayanan kesehatan; 3) Indikator- indikator 

untuk pelayanan kesehatan, sumber daya kesehatan, manajemen kesehatan dan 

sektor-sektor terkait. 

Dalam rangka memenuhi kebutuhan informasi khususnya di Kabupaten 

Mamasa disusun buku Profil Kesehatan Kabupaten Mamasa setiap tahunnya. Pada 

Profil Kesehatan ini disampaikan berbagai data clan informasi yang berkaitan 

dengan tingkat pencapaian dan penyelenggaraan upaya pelayanan kesehatan serta 

gambaran clan situasi upaya Kesehatan clan sumber daya Kesehatan. Profil 

Kesehatan Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa ini diharapkan dapat bermanfaat 

dalam dukungan sistem Manajemen Kesehatan yang lebih baik dalam rangka 

pencapaian Visi Dinas Kesehatan " Dinas Kesehatan sebagai penggerak 

pembangunan Kesehatan yang handal menuju terwujudnya Mamasa Sehat". 
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Tujuan Profil Kesehatan Kabupaten Mamasa ini adalah untuk memberikan 

gambaran kesehatan yang menyeluruh di Kabupaten Mamasa dalam rangka 

meningkatnya kemampuan manajemen yang berhasil guna dan berdaya guna. 

Tujuan khusus yaitu sebagai informasi pembangunan di lingkungan Kabupaten 

Mamasa meliputi indeks pembangunan manusia (Faktor kependudukan, kondisi 

ekonomi, pengembangan pendidikan dll). Status kesehatan masyarakat di 

Kabupaten Mamasa yang meliputi angka kematian, angka kesakitan dan keadaan 

Gizi Masyarakat dan tersedianya wad.ah integrasi berbagai data yang telah 

dikumpulkan sebagai sistem Pencatatan dan pelaporan yang ad.a di Puskesmas, 

Rumah Sakit maupun pelayanan kesehatan lainnya. Dalam penyusunan Profil 

Administrasi Kesehatan, unit-unit lain, maupun berbagai pihak yang memerlukan. 

Dapat digunakan juga dalam rangka tinjauan/revisi tahunan kondisi kesehatan 

masyarakat di Kabupaten Mamasa dan berbagai alat evaluasi program tahunan 

berikutnya, serta dapat digunakan sebagai sarana komunikasi kepada masyarakat 

untuk menginformasikan status derajat kesehatan masayarakat dan faktor-faktor 

yang memepengaruhinya. 

2. Tugas pokok dan Fungsi (TUPOKSI) organisasi Dinas Kesehatan 
Kabupaten Mamasa. 

Dalam mendukung penyelenggaraan pemerintahan di Kabupaten Mamasa, 

salah satu prangkat organosasi pemerintahan yang dikenal dengan nama Unit 

Pelaksana Teknis Daerah yang disebut Dinas yang secara khusus penulis 

gambarkan tupoksinya perangkat yang berkaitan dengan kinerja masing-masing, 

sebagai berikut: 
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a. Kepala Dinas. 

Dinas Kesehatan dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang mempunyai 

tugas pokok melaksanakan urusan pemerintahan daerah berdasarkan 

asas otonomi daerah dan tugas perbantuan dibidang kesehatan. Untuk 

melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud maka kepala dinas 

mempunyai fungsi diantaranya, penyusunan rencana strategis dinas 

berdasarkan rencana strategis pemerintah daerah, perumusan kebijakan 

teknis dibidang kesehatan sesuai rencana strategis dinas, pelaksanaan 

dan koordinasi kegiatan dinas. 

Sedangkan dalam melaksanakan fungsinya kepala dinas 

mempunyai tugas antaralain; menetapkan rencana strategis dinas, 

menyusun rencana kerja dinas, merencanakan, mengorganisasikan, 

melaksanakan, mengendalikan dan mengevaluasi penyusunan program 

dan kegiatan sesuai dengan bidang tugasnya, merencanakan, 

mengorganisaikan, melaksanakan, mengendalikan dan mengevaluasi 

pelaksanaan koordinasi perumusan kebijakan teknis dibidang 

kesehatan. 

Kepala Dinas membawahi; Sekretaris, Bidang Kesehatan Masyarakat 

dan Pelayanan Kesehatan, Bidang Pencegahan dan Pengendalian 

Penyakit, Bidang Sumberdaya Kesehatan, Unit Pelaksana Teknis 

(UPTD) Dinas dan Jabatan Fungsional., adapun tugas pokok dan fungsi 

masing-masing sebagai berikut: 

I). Sekretaris, mempunyai tugas pokok membantu kepala dinas 

kesehatan dalam melaksanakan perumusan rencana program dan 
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kegiatan mengkoordinasikan, monitoring, urusan administrasi 

umum dan kepegawaian, keuangan dan aset,serta program dan 

informasi. Dalam melaksanakan tugas pokoknya maka sekretaris 

mempunyai fungsi antaralain; penyusunan perencanaan umum dan 

program, penyediaan data dan informasi kesehatan, monitoring dan 

evaluasi program kegiatan sesuai dengan bidang tugasnya; 

perumusan kebijakan, pedoman, standarisasi, koordinasi, 

pembinaan dan pengembangan administrasi umum dan 

kepegawaian, keuangan dan aset, serta perencanaan program dan 

informasi; perumusan pengaturan, pembinaan pengembangan 

pelaksanaan administrasi umum dan kepegawaian, keuangan dan 

aset, serta perencanaan program dan informasi; pelaksanaan 

evaluasi, supervisi dan pelaporan kebijakan standarisasi program 

administrasi umum dan kepegawaian, keuangan dan aset, serta 

perencanaan program dan informasi; penyiapan data dan bahan 

urusan administrasi umum dan kepegawaian, keuangan dan aset, 

serta perencanaan program dan informasi; pengelola urusan 

administrasi umum dan kepegawaian, keuangan dan aset, serta 

perencanaan program dan informasi; pelaksanaan tugas lain sesuai 

tugas dan fungsinya. Sedangkan Sekertaris mempunyai tugas 

antaralain; menyusun rencana kerja anggaran kegiatan 

kesekretariatan dinas kesehatan; memimpin dalam penilaian 

Angka Kredit Tenaga fungsional kesehatan yang berhubungan 

dengan status kepegawaian; menyiapkan bahan kebijakan, 
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pedoman, standarisasi, pelayanan administrasi umum dan 

kepegawaian, keuangan dan aset, serta perencanaan program dan 

informasi; menyiapkan bahan kebijakan, pedoman, standarisasi, 

pelayanan administrasi umum dan kepegawaian, keuangan dan 

aset, serta perencanaan program dan informasi; menyiapkan bahan 

pembinaan dan pengembangan administrasi umum dan 

kepegawaian, keuangan dan aset, serta perencanaan program dan 

informasi; menyiapkan bahan administrasi umum dan 

kepegawaian, keuangan dan aset, serta perencanaan program dan 

informasi; menyiapkan bahan program dan kegiatan administrasi 

umum dan kepegawaian, keuangan dan aset, serta perencanaan 

program dan informasi; menyiapkan bahan kegiatan 

kesekretariatan, pengendalian dan pembinaan urusan umum, 

perlengkapan, kerumah tanggan, perpustakaan, kehumasan dan 

hukum; menyiapkan bahan kegiatan pengelolaan keuangan dan 

penatausahaan keuangan dinas; mengkoordinasikan pelaksanaan 

perumusan Renstra, Renja, Lakip, Tapkin serta Profil Dinas 

Kesehatan; mengkoordinasikan pengumpulan, pengelolaan dan 

penyajian rencana, program, anggaran belanja kegiatan dari 

masing-masing bidang; mengkoordinasikan penyelenggaraan dan 

pengembangan data base dan Sistem Informasi Kesehatan; 

menyiapkan bahan administrasi pepegawaian dinas; melaksanakan 

koordinasi, integrasi, sinkronisasi dan simplifikasi dalam 

pelaksanaan tugas; melaksanakan pembuatan laporan tugas dan 
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fungsinya; melaksanakan tugas lain sesuai tugas dan fungsinya. 

Sekretaris membawahi Sub Bagian Keuangan, Kepegawaian dan 

Umum , Sub Bagian Program dan Informasi. 

2). Bidang Kesehatan Masyarakat dan Pelayanan Kesehatan; Bidang 

Kesehatan Masyarakat dan Pelayanan Kesehatan mempunyai tugas 

pokok membantu Kepala Dinas Kesehatan dalam melaksanakan 

pembinaan, koordinasi, dan evaluasi pelaksanaan tugas dibidang 

kesehatan keluarga, gizi, kesehatan lingkungan, kesehatan kerja 

dan olahraga, kesehatan dasar dan kesehatan rujukan. Dalam 

melaksanakan tugas pokoknya ,Bidang kesehatan Masyarakat dan 

Pelayanan Kesehatan mempunyai fungi antaralain; penyusunan 

rencana program dan kegiatan sesuai dengan bidang tugasnya; 

penyusunan bah.an rumusan kebijakan teknis dibidang kesehatan 

keluarga dan gizi, kesehatan lingkungan, kesehatan kerja dan 

olahraga, kesehatan dasar dan kesehatan rujukan; pengkoordinasian 

pelaksanaan program dan kegiatan dibidang kesehatan keluarga 

dan gizi, kesehatan lingkungan, kesehatan kerja dan olahraga, 

kesehatan dasar dan kesehatan rujukan; penyiapan data dan bah.an 

urusan kesehatan keluarga dan gizi, kesehatan lingkungan, 

kesehatan kerja dan olahraga, kesehatan dasar dan kesehatan 

rujukan; penyelenggaraan kegiatan kesehatan keluarga dan gizi, 

kesehatan lingkungan, kesehatan kerja dan olahraga, kesehatan 

dasar dan kesehatan rujukan; pengelolaan urusan kegiatan 

kesehatan keluarga dan gizi, kesehatan lingkungan, kesehatan kerja 
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dan olahraga, kesehatan dasar dan kesehatan rujukan; pembinaan 

kegiatan kegiatan kesehatan keluarga dan gizi, kesehatan 

lingkungan, kesehatan kerja dan olahraga, kesehatan dasar dan 

kesehatan rujukan; pengendalian kegiatan kesehatan keluarga dan 

gizi, kesehatan lingkungan, kesehatan kerja dan olahraga, 

kesehatan dasar dan kesehatan rujukan; pelaporan dan evaluasi 

pelaksanaan kegiatan kesehatan keluarga dan gizi, kesehatan 

lingkungan, kesehatan kerja dan olahraga, kesehatan dasar dan 

kesehatan rujukan; pelaksanaan tugas lain sesuai tugas dan 

fungsinya. Sedangkan dalam melaksanakan fungsinya bidang ini 

mempunyai tugas antaralain; menyusun rencana kerja bidang, 

menyiapkan bahan perumusan kebijakan dan pembinaan 

pengendalian teknis program upaya kesehatan keluarga dan gizi, 

menyiapkan bahan perumusan kebijakan dan pembinaan 

pengendalian teknis program kesehatan lingkungan, menyiapkan 

bahan perumusan kebijakan dan pembinaan pengendalian teknis 

program kesehatan kerja, menyiapkan bahan perumusan kebijakan 

dan pembinaan pengendalian teknis program kesehatan olahraga, 

menyiapkan bahan perumusan kebijakan dan pembinaan 

pengendalian teknis program kesehatan dasar, menyiapkan bahan 

perumusan kebijakan dan pembinaan pengendalian teknis program 

upaya pelayanan kesehatn rujukan dan khusus, menyiapkan bahan 

perumusan kebijakan dan pembinaan pengendalian teknis program 

kesehatan penunjang, menyiapkan bahan penyelenggaraan rumah 
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sakit dan lembaga kesehatan; menyiapkan bahan kebijakan 

pembinaan, pengendalian dan pengawasan kesehatan masyarakat; 

menyiapkan bahan pelayanan kesehatan keluarga miskin; 

melaksanakan koordinasi, integrasi, sinkronisasi dan simplifikasi 

dalam pelaksanaan tugas; melaksanakan pembuatan laporan tugas 

dan fungsinya; melaksanakan tugas lain sesuai tigas dan fungsinya. 

Bidang Kesehatan Masyarakat dan Pelayanan Kesehatan 

membawahi; Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi, Seksi Kesehatan 

Lingkungan, Kesehatan Kerja dan Olahraga; Seksi Pelayanan 

Kesehatan. 

3). Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit. Bidang 

Pengendalian dan Pencegahan Penyakit mempunyai tugas pokok 

membantu Kepala Dinas Kesehatan dalam melaksanakan 

pembinaan, koordinasi dan evaluasi pelaksanaan tugas dibidang 

pencegahan dan pengendalian penyakit. Dalam melaksanakan tugas 

pokoknya maka Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 

mempunyai fungsi antaralain; penyusunan rencana program 

kegiatan sesuai dengan bidang tugasnya; penyiapan bahan 

perumusan kebijakan teknis dibidang pencegahan dan pengendalian 

penyakit; penyiapan pelaksanaan program dan kegiatan dibidang 

pencegahan dan pengendalian penyakit; penyiapan data dan bahan 

dibidang pencegahan dan pengendalian penyakit; pembinaan 

kegiatan pencegahan dan pengendalian penyakit; pelaporan dan 

evaluasi pelaksanaan kegiatan dibidang pencegahan dan 
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pengendalian penyakit; pelaksanaan tubas lain sesuai tugas dan 

fungsinya. Sedangkan dalam melaksanakan fungsinya bidang ini 

mempunyai tugas antaralain; menyusun rencana kerja bidang, 

menyiapkan bahan perumusan kebijakan dan pembinaan dibidang 

pencegahan dan pengendalian penyakit, menyiapkan bahan 

perumusan kebijakan dan pengendalian teknis program pencegahan 

dan pengendalian penyakit; menyiapkan bahan perumusan 

kebijakan pembinaan dan pengendalian teknis upaya imunisasi dan 

pengamatan penyakit; menyiapkan bahan perumusan kebijakan dan 

pembinaan pengendalian dan pengawasan penyakit khusus; 

melaksanakan koordinasi, integrasi, sinkronisasi dan simplifikasi 

dalam pelaksanaan tugas; melaksanakan pembuatan laporan tugas 

dan fungsinya; melaksanakan tugas lain sesuai tugas dan fungsinya. 

Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit membawahi Seksi 

Surveilans dan Imunisasi, Seksi Pencegahan dan Pengendalian 

Penyakit menular, Seksi Pengendalian Penyakit Tidak menular dan 

Kesehatan Jiwa (Keswa). 

4). Bidang Sumber Daya Kesehatan; Bidang Sumber Daya Kesehatan 

mempunyai tugas pokok membantu Kepala Dinas Kesehatan dalam 

melaksanakan penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis 

pelayanan kefarmasian dan alat kesehatan serta pembinaan mutu 

sumber daya manusia kesehatan. Dalam melaksanakan tugas 

pokoknya maka Bidang Sumber Daya Kesehaan mempunyai fungsi 

antaralain; Penyusunan rencana program dan kegiatan sesuai 
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dengan bidang tugasnya; penyusunan bahan rumusan kebijakan 

teknis dibidang kefarmasian, alat kesehatan dan suntber daya 

manusia kesehatan; pengkoordinasian pelaksanaan program dan 

kegiatan dibidang kefannasian, alat kesehatan dan suntber daya 

manusia kesehatan, pembinaan, penyelenggaraan dan pengelolaan 

dibidang kefarmasian, alat kesehatan dan suntber daya manusia 

kesehatan; pembinaan, penyelenggaraan dan pengelolaan dibidang 

kefannasian, alat kesehatan dan suntber daya manusia kesehatan, 

pembinaan, penyelenggaraan dan pengelolaan dibidang 

kefarmasian, alat kesehatan dan suntber daya manusia kesehatan; 

pengendalian kegiatan pengunipulan dan pengelolaan dibidang 

kefarmasian, alat kesehatan dan suntber daya manusia kesehatan; 

pelaporan dan evaluasi pelaksanaan kegiatan dibidang kefarmasian, 

alat kesehatan dan suntber daya manusia kesehatan; pelaksanaan 

tugas lain sesuai tugas dan fungsinya. Sedangkan dalam 

melaksanakan fungsiya maka Kepala Bidang Suntber Daya 

Kesehatan mempunyai tugas antaralain; menyusun rencana kerja 

bidang; menyiapkan bahan perumusan kebijakan dan pembinaan 

pengendalian teknis dibidang kefannasian; menyiapkan bahan 

kebijakan dan pembinaan pengendalian teknis dibidang alat 

kesehatan; menyiapkan bahan perumusan kebijakan dan pembinaan 

teknis dibidang suntber daya manusia kesehatan; melaksanakan 

koordinasi, integrasi, sinkronisasi dan simplifikasi dalam 

pelaksanaan tugas; melaksanakan pembuatan laporan tugas dan 
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fungsinya; melaksanakan tugas lain sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. Bidang Sumber Daya Kesehatan membawahi; Seksi 

Kefarmasian, Seksi Alat Kesehatan dan Seksi Sumber Daya 

Manusia Kesehatan. 

B. Basil. 

1. Penerapan Kinerja Pegawai di Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa 

Dalam bab ini penulis akan memaparkan hasil penelitian berdasarkan 

Indikator kinerja pegawai menurut Mathis dan Jackson (2006) adalah sebagai 

berikut: 

a) Kuantitas 

Sebagai salah satu indikator kinerja dalam penelitian ini maka untuk 

mengetahui penerapan kinerja pegawai diukur dari kuantitas. Kuantitas 

merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, 

jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. Kuantitas yang diukur dari persepsi 

pegawai terhadap jumlah aktivitas yang ditugaskan beserta hasilnya. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan informan di lapangan maka berikut petikan wawancara 

penulis dengan informan (DAM) salah satu staf Dinas Kesehatan Kabupaten 

Mamasa: 

" ... menurut saya selama ini penerapan kinerja yang nyata saya lakukan 
adalah bisa dilihat dari kegiatan Gob deskripsi) yang diberikan kepada 
saya, dan disitu terlihat berapa item pekerjaan yang saya selesaikan setiap 
harinya." (Hasil wawancara DAM, Maret 2017) 

Hal yang sama dikemukakan oleh informan (M.E) yang juga staf Dinas 

Kesehatan Kabupaten Mamasa berikut ini : 
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" ... saya kira sama dengan yang lain bahwa kondisi pekerjaan saya sehari
hari dapat dilihat dari berapa banyak item pekerjaan saya dan saya mampu 
menyelesaikan dengan baik. Hal itu dapat terlihat nanti dari penilaian 
pimpinan kami." (Hasil wawancara M.E, Maret 2017) 

Kuantitas pekerjaan staf yang diukur dari persepsi pegawai terhadap 

jumlah aktivitas yang ditugaskan beserta basilnya sudah kami lakakan selama ini 

sebagai wujud menerapkan kinerja pegawai. Hal tersebut sama dengan basil 

wawancara penulis dengan informan (R.B) salah seorang Ka. Subag Keuangan, 

Kepegawaian dan Umum Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa sebagai berikut : 

" ... selama penilaian kinerja pegawai berdasarkan basil pekerjaan mereka 
yang dilihat dari catatan dan evaluasi pekerjaan pegawai. Jadi mengukur 
kinerja mereka sehari-hari berdasarkan standar pengukuran dari basil 
pekerjaan yang diberikan kepada setiap pegawai." (Hasil wawancara R.B, 
Maret 2017) 

b) Kualitas 

Sebagai salah satu indikator kinerja dalam penelitian ini maka untuk 

mengetahui penerapan kinerja pegawai diukur dari kualitas. Kualitas adalah 

ketaatan dalam prosedur, disiplin, dedikasi. Tingkat dimana basil aktivitas yang 

dikehendaki mendekati sempurna dalam arti menyesuaikan beberapa cara ideal 

dari penampilan aktivitas, maupun memenuhi tujuan-tujuan yang diharapkan dari 

suatu aktivitas. Kualitas kerja diukur dari persepsi pegawai terhadap kualitas 

pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan 

kemampuan pegawai. Berdasarkan basil wawancara dengan informan di lapangan 

maka berikut petikan wawancara penulis dengan informan (Y.E.M) salah satu staf 

Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa : 

" ... menurut saya untuk mengukur kinerja kami dikatakan berkualitas atau 
tidak maka dapat dilihat dari seberapa besar evaluasi yang dilakukan oleh 
pimpinan kami di kantor, selama ini saya berusaha bekerja dengan penuh 
disiplin dan berdasarkan job yang tertera sehingga sedapat mungkin saya 
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bekerja berdasarkan keterampilan clan kemampuan saya." (Hasil 
wawancara Y.E.M, Maret 2017) 

Hal yang sama dikemukakan oleh informan (F.S) yang juga staf Dinas 

Kesehatan Kabupaten Mamasa berikut ini : 

" ... kalau mau mengukur pekerjaan saya dari segi kualitas maka dapat 
dilihat dari basil pekerjaan saya. Tentu akan terlihat dari apa yang saya 
kerjakan berdasarkan standar penilaian di kantor, misalnya saya diberi 
tugas mendata jumlah ibu hamil maka dengan penuh kehati-hatian saya 
jalankan tugas itu dengan melihat fakta clan data masyarakat . " (Hasil 
wawancara F.S, Maret 2017) 

Kualitas kerja diukur dari persepsi pegawai terhadap kualitas pekerjaan 

yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan 

pegawai. Kualitas pekerjaan staf yang diukur dari persepsi pegawai terhadap 

jumlah aktivitas yang ditugaskan beserta basilnya sudah kami lakukan selama ini 

sebagai wujud menerapkan kinerja pegawai. Hal tersebut sama dengan basil 

wawancara penulis dengan informan (R.B) salah seorang Ka. Subag Keuangan, 

Kepegawaian dan Umum Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa sebagai berikut : 

" ... kemampuan pegawai kami dalam melaksanakan tugasnya sudah diatas 
rata-rata. Hal ini dapat kami berikan data dari evaluasi setiap bulan clan 
tahun, maka disitu terlihat bagaimana kualitas pegawai mengerjakan 
tugasnya dengan keterampilan clan kemampuan yang dimiliki sehari-hari, 
tentu kalau ada yang mempertanyakan kualitas pekerjaan mereka sehari
hari maka dapat diketahui dari laporan atasan langsung atau dari teman 
sejawat mereka di kantor." (Hasil wawancara RB, Maret 2017) 

c) Kehandalan 

Sebagai salah satu indikator kinerja dalam penelitian ini maka untuk 

mengetahui penerapan kinerja pegawai diukur dari keandalan. Kehandalan adalah 

kemampuan untuk melakukan pekerjaan yang disyaratkan dengan supervisi 

minimum. Menurut Zeithaml & Berry ( dalam Sudarmanto, 2009) kehandalan 

yakni mencakup konsistensi kinerja clan kehandalan dalam pelayanan, akurat, 
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benar dan tepat. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan inform.an di 

lapangan maka terlihat petikan wawancaranya. Berikut hasil wawancara penulis 

dengan salah seorang inform.an yang terpilih dan berinisial (A.I) staf Dinas 

Kesehatan Kabupaten Mamasa : 

" ... saya berpikir selama ini saya bekerja sebagai salah satu staf Dinas 
Kesehatan sudah melakukan pekerjaan dengan benar dan berdasarkan apa 
yang diperintahkan oleh pimpinan saya sehingga kalau ada pelayanan 
kami yang tidak akurat dan benar maka pasti ada hukuman dan 
konsukuensinya. Jadi sekali lagi saya menyampaiakan bahwa pekerjaan 
saya sudah memenuhi standar pekerjaan yang dtetapkan oleh kantor." 
(Hasil wawancara A.I, Maret 2017) 

Hal yang sama dikemukakan oleh inform.an (F.S) yang juga staf Dinas 

Kesehatan Kabupaten Mamasa berikut ini : 

" ... selama ini saya bekerja dengan sangat hati-hati dan terus merujuk pada 
koridor pekerjaan kami masing-masing, maka sebagai staf saya sangat 
konsistensi terhadap kerja dan pelayanan saya." (Hasil wawancara F.S, 
Maret 2017) 

Kehandalan yang dimaksud mencakup konsistensi kinerja dan kehandalan 

dalam pelayanan, akurat, benar dan tepat. Selama ini apa yang dilakukan oleh 

pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa telah mampu mewujudkan kinerja 

mereka terutama dalam ha1 kehandalan. Kehandalan ini harus teruji di lapangan 

karena hal ini berkaitan erat dengan pelayanan. Sehingga ketika mereka tidak 

bekerja dengan benar dan akurat maka ha1 tersebut nampak pula pada kinerja 

pekerjaan mereka sehari-hari. Hal tersebut sama dengan hasil wawancara penulis 

dengan inform.an (SPL) salah seorang Ka. Seksi SOM Kesehatan Kabupaten 

Mamasa sebagai berikut : 

" ... saya kira apa yang dilakukan oleh pegawai kami selama ini 
mencerminkan kemampuan pekerjaan mereka yang benar dan akurat. 
Karena sepanjang pengetahuan saya di Kantor mereka para pegawai yang 
tidak memiliki kehandalan, kecakapan, dan kemampuan memanipestasikan 
pekerjaan mereka sehari-hari akan tergeser dengan sendirinya dan 
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digantikan oleh pegawai lain yang handal. Itulah dinamika dalam 
menerapkan dan menilai kinerja mereka sehari-hari. Selain itu, ketepatan 
dalam bekerja juga sangat diperhitungkan bagi kami" (Hasil wawancara 
SPL, Maret 2017) 

d) Kehadiran 

Kehadiran sebagai salah satu indikator kinerja dalam penelitian ini maka 

untuk mengetahui penerapan kinerja pegawai diukur dari kehadiran. Kehadiran 

adalah keyakinan akan masuk kerja setiap hari dan sesuai dengan jam kerja. 

Sekarang ini Dines Kesehatan Kabupaten Mamasa merencanakan menerapkan 

system absensi (kehadiran berbasis finger) system ini sangat membantu pegawai 

dan pengelola absensi kehadiran untuk menghitung jumlah kehadiran pegawai. 

Berikut hasil wawancara penulis dengan salah seorang informan (M.A) pegawai 

Dines Kesehatan Kabupaten Mamasa berikut ini : 

" ... perlunya kehadiran finger (absensi kehadiran secara elektronik) dapat 
membantu kami untuk meyakinkan diri dan pimpinan bahwa kami telah 
hadir di kantor sesuai dengan jam kantor. Olehnya itu, tidak ada lagi 
keraguan bagi pimpinan kami untuk mengetahui keberadaan kami diwaktu 
kerja." (Hasil wawancara M.A, Maret 2017) 

Hal yang berbeda disampaikan oleh informan terpilih lainnnya yang 

berinisial (BD) berikut ini: 

" ... selama masih berlakunya absen manual maka absensi bisa dititipkan 
kepada pegawai lainnya. Sedangkan apabila diterapkan finger absen maka 
tidak bisa lagi ada pegawai yang menitipkan absensinya. Itulah yang dapat 
meningkatkan kedisiplinan pegawai." (Hasil wawancara M.A, Maret 2017) 

Untuk masalah kehadiran yang meyakinkan pegawai masuk kerja setiap 

hari dan sesuai dengan jam kerja, maka pihak kami merencanakan menyediakan 

alat finger (absensi kehadiran secara elektronik) hal ini dibuat untuk 

memaksimalkan pekerjaan di bagian kepegawaian terutama berhubungan dengan 
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kehadiran semua pegawai tanpa terkecuali. Hal yang sama diutarakan oleh (SPL) 

salah seorang Ka. Seksi SDM Kesehatan Kabupaten Mamasa sebagai berikut : 

" ... sekarang sudah jamannya teknologi sehingga kami pun sangat 
menyarankan untuk memanfaatkan kehadiran teknologi melalui mesin 
finger (absensi secara elektronik) untuk menjawab dan meyakinkan bahwa 
pegawai kami hadir dan masuk kerja sesuai jam kerja." (Hasil wawancara 
SPL, Maret 2017) 

e) Kemampuan bekerjasama 

Salah satu indikator terakhir dalam menjawab rumusan masalah pertama 

adalah kemampuan bekerjasama. Dalam kaitan dengan penerapan kinerja pegawai 

Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa maka kemampuan bekerjasama dengan 

yang lainnya menjadi mutlak dimiliki oleh setiap pegawai. Kemampuan kerja 

sama yang dimaksud adalah kemampuan seseorang tenaga kerja untuk bekerja 

bersama dengan orang lain dalam menyelesaikan sesuatu tugas dan pekerjaan 

yang telah ditetapkan sehingga mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-

besarnya. Berikut hasil wawancara kami dengan salah seorang informan terpilih 

berikut ini : 

" ... saya yakin apabila ingin menyelesaikan pekerjaan secara cepat dan 
tepat maka saya harus melakukan kerja sama dengan pegawai lainnya. Hal 
ini saya sering buktikan sendiri dengan manfaat kerjasama dengan 
pegawai lainnya di kantor." (Hasil wawancara Nat, Maret 2017) 

Hal yang sama dengan informan (Sar) salah seorang informan yang 

bekerja sebagai pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa berikut ini : 

" ... pengalaman saya bekerja selama ini adalah bersama-sama 
menyelesaikan tugas kantor. Terkadang kami saling menunggu untuk satu 
pekerjaan yang dijalankan bersama. Hasilnya sangat bagus." (Hasil 
wawancara Sar, Maret 2017) 

Tidak dapat dipungkiri bahwa kemampuan seseorang tenaga kerja untuk 

bekerja bersama dengan orang lain dalam menyelesaikan sesuatu tugas dan 
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pekerjaan yang telah ditetapkan sehingga mencapai daya guna dan hasil guna 

yang sebesar-besamya. Hal yang lain dikemukan oleh salah seorang pimpinan 

(Y.B) di Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa berikut ini: 

" ... sulit dipisahkan dalam sebuah kelompok untuk tidak bekerjasama 
dengan yang lainnya karena hasilnya pun akan semakin baik dan benar, hal 
ini kami buktikan sendiri bagaimana bekerjasama itu dapat meningkatkan 
kinerja kami di kantor." (Hasil wawancara Y.B, Maret 2017) 

2. Bentuk peningkatan efektivitas organisasi di Dinas Kesehatan 
Kabupaten Mamasa 

Di dalam organisasi, efektivitas merupakan bahasan yang diangkat 

berdasarkan issue seperti restrukturisasi sumberdaya yang tersedia, perubahan 

teknologi, pemodifikasian iklim dan budaya organisasi dan pengembangan 

strategi performa anggota organisasi berbasis target. Sementara itu, bahasan 

efisiensinya meliputi evaluasi atas segala sumberdaya yang dioperasikan; apa-apa 

yang jadi 'bahan bakar' efektivitas. Ini pada gilirannya akan meliputi 

pengorganisiran yang lebih baik atas aspek man, material, machine, methods dan 

money. Seluruh sumberdaya tersebut hanya tersedia dalam jumlah terbatas, 

sehingga adalah tugas para manajer untuk bisa mendayagunakan semua itu secara 

optimal dalam waktu yang sependek mungkin. Baik efektivitas maupun efisiensi 

mengharuskan organisasi maupun pribadi untuk terns menetapkan target, 

menganalisa kerja dengan seksama, mengatur prioritas, dan senantiasa berfokus 

pada apa-apa yang paling bisa berikan dampak atau nilai terbesar untuk setiap 

waktu yang dihabiskan. 

Dalam tesis, penulis akan membahas bentuk keefektifan dan efisiensi 

suatu organisasi dilihat dari segi aspek man, material, machine, methods dan 

money. 
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a. Man 

Pada indikator pada pertanyaan rumusan masalah kedua dalam penelitian 

mt adalah bentuk peningkatan efektifitas organisasi melalui man. Man 

(manusialtenaga kerja) merujuk pada manusia sebagai tenaga kerja. Sebagaimana 

hasil wawancara kami ke salah satu informan (VTM) yang terpilih maka berikut 

hasil kutipan wawancara tersebut sebagai berikut : 

" ... selama ini penerimaan pegawai di Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa 
sesuai dengan kebutuhan kantor, sehingga SDM yang ada diharapkan 
dapat meningkatkan efesiensi organisasi." (Hasil wawancara VTM, Maret 
2017) 

Tenaga kerja sangat erat kaitannya dengan kemampuan organisasi 

memberikan kontribusi kepada efektifitas pekerjaan yang sesuai dengan 

kebutuhan organisasi. Hal yang sama dikemukakan oleh informan terpilih 

lainnnya yang berinisial (BD) berikut ini: 

" ... kami sebagai pegawai senantiasa bekerja dengan kebutuhan organisasi 
dapat mencapai tujuannya. Termasuk bagaimana bekerja secara efektif dan 
tidak menjadikan dinas menjadi tempat pembuangan pegawai yang tidak 
produktif." (Hasil wawancara BD, Maret 2017) 

Untuk masalah ketenagakerjaan pada Dinas Kesehatan Kabupaten 

Mamasa maka peningkatan efektifitas organisasi pada indicator ini sangat 

memberikan kontribusi baik melalui peningkatan pelatihan, seminar, dan kegiatan 

lainnya yang tujuannya untuk efektifitas organisasi. Berikut yang diutarakan oleh 

(SPL) salah seorang Ka. Seksi SDM Kesehatan Kabupaten Mamasa sebagai 

berikut: 

" ... kami terus melakukan peningkatan kemampuan SDM melalui 
pelatihan dan mengikutsertakan mereka untuk seminar dan sejenisnya. Hal 
ini dilakukan kantor kami untuk peningkatan kemampuan SDM." (Hasil 
wawancara SPL, Maret 2017) 

43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



70 

b. Machines (Mesin) 

Pada indikator kedua pada pertanyaan rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bentuk peningkatan efektifitas organisasi melalui machines. Machines 

(Mesin}, merujuk pada mesin sebagai fasilitas/alat penunjang kegiatan organisasi 

baik operasional maupun nonoprasional. Sebagaimana basil wawancara kami ke 

salah satu informan (Sar) yang terpilih maka berikut hasil kutipan wawancara 

tersebut sebagai berikut : 

" ... saya sudah bekerja cukup lama, apa yang menjadi penunjang kerja 
selama ini sudah disediakan oleh kantor sehingga kami bisa bekerja 
dengan baik dan maksimal." (Hasil wawancara Sar, Maret 2017) 

Fasiltas kantor berupa komputer, alat print, dan fasilitas internet 

memberikan kontribusi kepada efektifitas pekerjaan yang sesuai dengan 

kebutuhan organisasi. Hal yang sama dikemukakan oleh informan terpilih 

lainnnya yang berinisial (BD) berikut ini: 

" ... jumlah fasilitas kantor terutama pengadaan komputer cukup memenuhi 
kebutuhan kami sebagai staf, sehingga hal ini dapat meningkatkan kinerja 
kami karena didukung oleh fasilitas yang cukup dan baik." (Hasil 
wawancara BD, Maret 2017) 

Untuk masalah fasilitas penunjang kegiatan kantor pada Dinas Kesehatan 

Kabupaten Mamasa sudah menjadi kepastiaan untuk pengadaannya setiap tahun, 

hal ini dilakukan untuk peningkatan efektifitas organisasi pada indikator ini sangat 

memberikan kontribusi baik melalui peningkatan penyelesaian tugas dan 

sebagainya yang tujuannya untuk efektifitas organisasi. Berikut yang diutarakan 

oleh (SPL) salah seorang Ka. Seksi SDM Kesehatan Kabupaten Mamasa sebagai 

berikut: 

" ... kami terus melakukan peningkatan penunjang dan fasilitas kantor demi 
memenuhi kebutuhan setiap pegawai dalam melancarkan tugas sehari-hari 
sehingga tidak ada lagi keluhan terutama dalam fasilitas kantor yang telah 

43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



71 

disebutkan seperti computer, alat print, dan fasilitas internet." (Hasil 
wawancara SPL, Maret 2017) 

c. Money 

Pada indikator pada pertanyaan rumusan masalah kedua dalam penelitian 

ini adalah bentuk peningkatan efektifitas organisasi melalui money. Money 

(Vang/Modal), merujuk pada uang sebagai modal untuk pembiayaan seluruh 

kegiatan kantor. Sebagaimana hasil wawancara kami ke salah satu informan (YB) 

yang terpilih maka berikut basil kutipan wawancara tersebut sebagai berikut : 

" ... tidak dapat dipungkiri bahwa setiap kegiatan membutuhkan dana/biaya 
operasional, maka seyogyanya Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa 
menyusuaikan kebutuhan kantor dengan tetap menyediakan dana 
operasional pendamping." (Hasil wawancara YB, Maret 2017) 

Penyediaan dan penyertaan modal usaha dalam kantor Dinas Kesehatan 

Kabupaten Mamasa memerlukan komitmen tinggi terhadap efektifitas 

peningkatan kinerja pegawai. Hal yang sama dikemukakan oleh informan terpilih 

lainnnya yang berinisial (MA) berikut ini: 

" ... kami sebagai pegawai sadar dan senantiasa bekerja dengan kebutuhan 
organisasi dapat mencapai tujuannya. Termasuk bagaimana penyediaan 
dana untuk keperluan dan kebutuhan pegawai untuk bekerja." (Hasil 
wawancara MA, Maret 2017) 

Untuk masalah uang sebagai modal untuk pembiayaan seluruh kegiatan 

kantor pada Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa maka peningkatan efektifitas 

organisasi pada indikator ini sangat memberikan kontribusi terhadap eksistensi 

dan konsistensi kantor terhadap berjalannya roda organisasi. Berikut yang 

diutarakan oleh (SPL) salah seorang Ka. Seksi SDM Kesehatan Kabupaten 

Mamasa sebagai berikut : 

" ... keyakinan kami akan jalannya roda organisasi sangat ditentukan oleh 
seberapa kuat dan penyediaan dana operasional kantor sehingga hal-hal 

43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



72 

yang bisa menganggu pekerjaan dapat diatasi dengan cepat." (Hasil 
wawancara SPL, Maret 2017) 

d.Method 

Pada indikator pada pertanyaan rumusan masalah kedua dalam penelitian 

ini adalah bentuk peningkatan efektifitas organisasi melalui method. Method 

(Metode/Prosedur), merujuk pada metode/prosedur sebagai panduan pelaksanaan 

kegiatan perusahaan. Sebagaimana hasil wawancara kami ke salah satu informan 

(VTM) yang terpilih maka berikut hasil kutipan wawancara tersebut sebagai 

berikut: 

" ... saya kira selama ini seluruh pegawai di Dinas Kesehatan Kabupaten 
Mamasa dalam melakukan pekerjaannya sesuai dengan petunjuk dan 
aturan yang berlaku, sehingga kesalahan akan terjadinya human error 
akibat kesalahan prosedur tersebut dapat ditekan/dikurangi." (Hasil 
wawancara VTM, Maret 2017) 

Metode/prosedur kerja sangat erat kaitannya dengan kemampuan 

organisasi memberlakukan dan menerapkan standar operasional prosedur (SOP) 

ha1 ini berdampak pada efektifitas pekerjaan yang sesuai dengan kebutuhan 

organisasi. Hal yang sama dikemukakan oleh informan terpilih lainnnya yang 

berinisial (BD) berikut ini: 

" ... kami sebagai pegawai senantiasa bekerja sesuai dengan petunjuk 
pimpinan yang telah ditetapkan dan diterapkan oleh kantor. Sehingga 
petunjuk ini menjadi rujukan kami dalam bekerja sehari-hari." (Hasil 
wawancara BD, Maret 2017). 

Untuk masalah metode/prosedur, merujuk pada metode/prosedur sebagai 

panduan pelaksanaan kegiatan pada Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa maka 

peningkatan efektifitas organisasi pada indikator ini sangat memberikan 

kontribusi baik melalui peningkatan efektifitas organisasi. Berikut yang 
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diutarakan oleh (SPL) salah seorang Ka. Seksi SDM Kesehatan Kabupaten 

Mamasa sebagai berikut : 

" ... kami sebagai pegawai senantiasa bekerja sesuai dengan petunjuk 
pimpinan yang telah ditetapkan dan diterapkan oleh kantor. Sehingga 
petunjuk ini menjadi rujukan kami dalam bekerja sehari-hari." (Hasil 
wawancara BD, Maret 2017). 

e. Materials 

Pada indikator pada pertassnyaan rumusan masalah kedua dalam penelitian 

ini adalah bentuk peningkatan efektifitas organisasi melalui materials. Materials 

(Bahan baku), merujuk pada bahan baku sebagai unsur utama untuk diolah sampai 

menjadi produk akhir untuk diserahkan pada konsumen. Sebagaimana basil 

wawancara kami ke salah satu informan (Ast) yang terpilih maka berikut basil 

kutipan wawancara tersebut sebagai berikut : 

" ... khusus pegawai kami di Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa dalam 
melakukan kegiatan produksi atau hasil karya baik berupa buku, petunjuk 
dan selebaran untuk kegiatan peningkatan kesehatan masyarakat selalu 
merujuk pada bahan baku sebagai unsur utama untuk diolah sampai 
menjadi produk akhir untuk diserahkan pada masyarakat." (Hasil 
wawancara Asf, Maret 2017) 

Bahan baku yang merujuk pada bahan baku sebagai unsur utama untuk 

diolah sampai menjadi produk akhir untuk diserahkan pada konsumen adalah 

metode yang erat kaitannya dengan kemampuan organisasi memberlakukan dan 

menerapkan kategori pemanfaatan sumber dan bahan baku yang diperlukan 

masyarakat. Hal yang sama dikemukakan oleh informan terpilih lainnnya yang 

berinisial (BD) berikut ini : 

" ... ban yak basil karya dari kami terutama bagaimana memanfaatkan 
bahan-bahan di kantor untuk dimanfaatkan langsung oleh masyarakat, 
misalnya panduan penyediaan obat malaria dengan pertolongan pertama di 
lingkungan masyarakat dan sebaginya." (Hasil wawancara BD, Maret 
2017) 
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Untuk masalah Bahan baku yang merujuk pada bahan baku sebagai unsur 

utama untuk diolah sampai menjadi produk akhir untuk diserahkan pada 

konsumen sebagai panduan pelaksanaan kegiatan pada Dinas Kesehatan 

Kabupaten Mamasa maka peningkatan efektifitas organisasi pada indikator ini 

sangat memberikan kontribusi baik melalui peningkatan efektifitas organisasi. 

Berikut yang diutarakan oleh (SPL) salah seorang Ka. Seksi SDM Kesehatan 

Kabupaten Mamasa sebagai berikut : 

" ... peningkatan kemampuan pegawai melalui mengolah dan 
memanfaatkan bahan atau barang di kantor yang dimanfaatkan langsung 
oleh masyarakat sangat di support oleh dinas." (Hasil wawancara SPL, 
Maret2017) 

C. Pembahasan 

Pada bah ini penulis akan membahas hasil penelitian dari kedua 

pertanyaan dari rumusan masalah sebelumnya. Hal tersebut dapat diketahui dari 

hasil penelitian berikut ini sebagai berikut : 

1. Penerapan Kinerja Pegawai di Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa 

Penerapan kinerja pegawai di Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa yang 

telah dilakukan oleh pegawai melalui wawancara di lapangan dipaparkan 

berdasarkan indikator kinerja pegawai menurut Mathis dan Jackson (2006:378) 

adalah sebagai berikut : 

a) Kuantitas 

Sebagai salah satu indikator kinerja dalam penelitian ini maka untuk 

mengetahui penerapan kinerja pegawai diukur dari kuantitas. Kuantitas 

merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, 

jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. Kuantitas yang diukur dari persepsi 

pegawai terhadap jumlah aktivitas yang ditugaskan beserta hasilnya. Menurut 

43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



75 

Brotoharsojo (2003:56) bahwa "Quantity (kuantitas) adalah segala bentuk satuan 

ukuran yang terkait dengan jumlah hasil kerja dan dinyatakan dalam ukuran angka 

atau yang dapat dipadankan dengan angk.a". Sedangkan menurut Wilson dan 

Heyyel (1987:101) mengatakan bahwa "Quantity o/Work (kuantitas kerja) adalah 

jumlah kerja yang dilaksanakan oleh seseorang pegawai dalam suatu periode 

tertentu. Hal ini dapat dilihat dari hasil kerja pegawai dalam kerja penggunaan 

waktu tertentu dan kecepatan dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya. 

Dengan demikian kuantitas kerja dapat dilihat dari jumlah kerja dan 

penggunaan waktu. Jumlah kerja adalah banyaknya tugas pekerjaanya, dapat 

dikerjakan. Penggunaan waktu adalah banyaknya waktu yang digunakan dalam 

menyelesaikan tugas dan pekerjaan. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara 

dengan informan di lapangan maka bahwa penerapan kinerja yang nyata lakukan 

adalah bisa dilihat dari kegiatan Gob deskripsi) yang diberikan kepada pegawai, 

dan disitu terlihat berapa item pekerjaan yang kami selesaikan setiap harinya. 

Selain itu, kondisi pekerjaan kami sehari-hari dapat dilihat dari berapa banyak 

item pekerjaan pegawai dan pegawai mampu menyelesaikan dengan baik. Hal itu 

dapat terlihat nanti dari penilaian pimpinan setiap tahunnya melalui Sasaran Kerja 

Pegawai (SKP). Oleh sebab itu setiap pegawai hendaknya memiiki uraian tugas 

masing-masing dan membuat kontrak kerja pada awal tahun terhadap target 

pekerjaan yang harus diselesaikannya dalam setahun dan akan dievaluasi pada 

akhir tahun melalui Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) tersebut. 

Kuantitas pekerjaan staf yang diukur dari persepsi pegawai terhadap 

jumlah aktivitas yang ditugaskan beserta hasilnya sudah dilakukan selama ini 

sebagai wujud menerapkan kinerja pegawai. Hal tersebut diperoleh dari hasil 
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wawancara penulis dengan infonnan yang menyebutkan bahwa penilaian kinerja 

pegawai berdasarkan basil pekerjaan mereka yang dilihat dari catatan dan evaluasi 

pekerjaan pegawai. Jadi mengukur kinerja mereka sehari-hari berdasarkan standar 

pengukuran dari basil pekerjaan yang diberikan kepada setiap pegawai. 

b) Kualitas 

Sebagai salah satu indikator kinerja dalam penelitian ini maka untuk 

mengetahui penerapan kinerja pegawai diukur dari kualitas. Kualitas adalah 

ketaatan dalam prosedur, disiplin, dedikasi. Tingkat dimana basil aktivitas yang 

dikehendaki mendekati sempurna dalam arti menyesuaikan beberapa cara ideal 

dari penampilan aktivitas, maupun memenuhi tujuan-tujuan yang diharapkan dari 

suatu aktivitas. Kualitas kerja diukur dari persepsi pegawai terhadap kualitas 

pekerjaan yang dibasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan 

kemampuan pegawai. 

Kualitas kerja mengacu pada kualitas sumber daya manusia, Matutina 

(2001 :205), kualitas sumber daya manusia mengacu pada : 

1. Pengetahuan (Knowledge) yaitu kemampuan yang dimiliki karyawan yang 

lebih berorientasi pada intelejensi dan daya fikir serta penguasaan ilmu 

yang luas yang dimiliki karyawan. 

2. Keterampilan (Skill}, kemampuan dan penguasaan teknis operasional di 

bidang tertentu yang dimiliki karyawan. 

3. Abilities yaitu kemampuan yang terbentuk dari sejumlah kompetensi yang 

dimiliki seorang karyawan yang mencakup loyalitas, kedisiplinan, 

kerjasama dan tanggung jawab. 
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Kualitas kerja adalah suatu standar fisik yang diukur karena hasil kerja 

yang dilakukan atau dilaksanakan karyawan atas tugas-tugasnya. Inti dari kualitas 

kerja adalah suatu hasil yang dapat diukur dengan efektifitas dan efisiensi suatu 

pekerjaan yang dilakukan oleh suniber daya manusia atau suniber daya lainnya 

dalam pencapaian tujuan atau sasaran perusahaan dengan baik dan berdaya guna. 

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan oleh suatu perusahaan atau 

organisasi yaitu dengan memberikan pelatihan atau training, memberikan insentif 

atau bonus dan mengaplikasikan atau menerapkan teknologi yang dapat 

membantu meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan di lapangan diperoleh hasil 

penelitian yang mengacu pada kualitas pekerjaan pegawai untuk mengukur kinerja 

kami dikatakan berkualitas atau tidak maka dapat dilihat dari seberapa besar 

evaluasi yang dilakukan oleh pimpinan di kantor, selama ini pegawai berusaha 

bekerja dengan penuh disiplin dan berdasarkan job yang tertera sehingga sedapat 

mungkin pegawai bekerja berdasarkan keterampilan dan kemampuannya masing

masing. Selain itu, untuk mengukur kualitas pekerjaan pegawai dari segi kualitas 

maka dapat dilihat dari hasil pekerjaan pegawai itu sendiri. Tentu akan terlihat 

dari apa yang pegawai kerjakan berdasarkan standar penilaian di kantor, misalnya 

pegawai diberi tugas mendata jumlah ibu hamil maka dengan penuh kehati-hatian 

pegawai jalankan tugas itu dengan melihat fakta dan data masyarakat. 

Kualitas kerja diukur dari persepsi pegawai terhadap kualitas pekerjaan 

yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan 

pegawai. Kualitas pekerjaan staf yang diukur dari persepsi pegawai terhadap 

jumlah aktivitas yang ditugaskan beserta hasilnya sudah pegawai lakukan selama 
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ini sebagai wujud menerapkan kinerja pegawai. Hal tersebut sama dengan hasil 

wawancara penulis dengan informan yang menyebutk.an bahwa kemampuan 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sudah diatas rata-rata. Hal ini dapat dilihat 

dari data dari evaluasi setiap bulan dan tahun, maka disitu terlihat bagaimana 

kualitas pegawai mengerjakan tugasnya dengan keterampilan dan kemampuan 

yang dimiliki sehari-hari, tentu kalau ada yang mempertanyakan kualitas 

pekerjaan mereka sehari-hari maka dapat diketahui dari laporan atasan langsung 

atau dari teman sejawat mereka di kantor. Disamping itu untuk mengukur kualitas 

pekerjaan seorang pegawai hendaknya memiliki alat ukur dan berpatokan pada 

target pencapaian kinerja yang telah ditetapkan. 

c) Kehandalan 

Sebagai salah satu indikator kinerja dalam penelitian ini maka untuk 

mengetahui penerapan kinerja pegawai diukur dari kehandalan. Kehandalan 

adalah kemampuan untuk melakukan pekerjaan yang disyaratkan dengan 

supervisi minimum. Menurut Zeithaml & Berry ( dalam Sudarmanto, 2009) 

kehandalan yakni mencakup konsistensi kinerja dan kehandalan dalam pelayanan, 

akurat, benar dan tepat. 

Dasar pemikiran konsep analisa keandalan adalah bertolak dari pemikiran 

layak atau tidaknya suatu sistem melakukan fungsinya. Kehandalan I Reliability 

dapat didefinisikan sebagai nilai probabilitas bahwa suatu komponen atau sistem 

akan sukses menjalani fungsinya, dalam jangka waktu dan kondisi operasi 

tertentu. Kehandalan dapat dirumuskan sebagai integral dari distribusi probabilitas 

suksesnya operasi suatu komponen atau sistem, sejak waktu mulai beroperasi 

(switch on) sampai dengan terjadinya kegagalan (failure). 
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Berdasarkan basil wawancara penulis dengan informan di lapangan maka 

terlihat petikan wawancaranya. Berikut basil wawancara penulis dengan salah 

seorang informan yang menyebutkan bahwa kehandalan bekerja sebagai salah 

satu indikator yang diperioritaskan dalam melakukan pekerjaan dengan benar 

dan berdasarkan apa yang diperintahkan oleh pimpinan sehingga kalau ada 

pelayanan pegawai yang tidak akurat dan benar maka pasti ada hukuman dan 

konsukuensinya. Jadi untuk memenuhi standar pekerjaan yang dtetapkan oleh 

kantor bentuk kehandalan bekerja dengan sangat hati-hati dan terus merujuk pada 

koridor pekerjaan pegawai masing-masing, maka sebagai staf harus konsistensi 

terhadap kerja dan pelayanan. 

Kehandalan pegawai yang dimaksud dalam pembahasan ini mencakup 

konsistensi kinerja dan kehandalan dalam pelayanan, akurat, benar dan tepat. 

Selama ini apa yang dilakukan oleh pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa 

telah mampu mewujudkan kinerja mereka terutama dalam hal kehandalan. 

Kehandalan ini harus teruji di lapangan karena hal ini berkaitan erat dengan 

pelayanan. Sehingga ketika mereka tidak bekerja dengan benar dan akurat maka 

hal tersebut nampak pula pada kinerja pekerjaan mereka sehari-hari. Pegawai 

memenuhi kehandalan mereka dalam bekerja mencerminkan kemampuan 

pekerjaan mereka yang benar dan akurat. Karena sepanjang pengetahuan penulis 

dalam teori kehandalan dalam pembahasan ini khususnya pegawai kantor Dinas 

Kesehatan Kabupaten Mamasa mampu memanipestasikan pekerjaan mereka 

sehari-hari akan tergeser dengan sendirinya dan digantikan oleh pegawai lain yang 

handal. Itulah dinamika dalam menerapkan dan menilai kinerja mereka sehari

hari. Selain itu, ketepatan dalam bekerjajuga sangat diperhitungkan bagi pegawai. 
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d) Kehadiran 

Dalam pembahasan ini, kehadiran sebagai salah satu indikator kinerja 

dalam penelitian ini maka untuk mengetahui penerapan kinerja pegawai diukur 

dari kehadiran. Kehadiran adalah keyakinan akan masuk kerja setiap hari dan 

sesuai dengan jam kerja. Sekarang ini Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa masih 

menerapkan dan menjalankan absensi pegawai secara manual dan baru 

merencanakan untuk menerapkan system absensi secara elektronik (kehadiran 

berbasis finger). System ini sangat membantu pegawai dalam pengelola absensi 

kehadiran untuk menghitung jumlah kehadiran pegawai. Dalam wawancara 

dengan salah seorang staff yang mengatakan bahwa selama ini absensi pegawai 

masih menggunakan absensi secara manual sehingga kehadiran pegawai baik 

waktu apel pagi, apel sore maupun waktu jam kerja belum bisa dijamin 

kebenarannya. Hal ini disebabkan karena masih banyaknya pegawai yang 

menitipkan absennya kepada rekan kerjanya atau dengan kata lain ditanda tangani 

oleh rekan kerjanya, sehingga sering menimbulkan rasa ketidakadilan kepada 

pegawai lainnya. Apabila hal ini tidak ditindaklanjuti oleh pimpinan maka 

kehadiran pegawai sesuai jam kerja tidak dihiraukan lagi oleh setiap pegawai yang 

tentunya akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Semangat kerja dapat diukur melalui absensi /presensi pegawai ditempat 

kerja, tanggung jawabnya terhadap pekerjaan, disiplin kerja, kerja sama dengan 

pimpinan atau teman sejawat dalam organisasi serta tingkat produktivitas 

kerjanya, Hasley (1992;67). 

Untuk mengukur tinggi rendahnya semangat kerja pegawai dapat melalui 

unsur-unsur semangat kerja tersebut yang meliputi : Presensi (tingkat kehadiran), 
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Disiplin Kerja, Kerjasama, dan Tanggung Jawab. Presensi merupakan kehadiran 

pegawai yang berkenaan dengan tugas dan kewajibannya. Pada umumnya instasi 

atau lembaga selalu memperhatikan pegawainya untuk datang dan pulang tepat 

waktu, sehingga pekerjaan tidak tertunda. Ketidak hadiran seorang pegawai akan 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja, sehingga instansi atau lembaga tidak 

bisa mencapai tujuan secara optimal. Presensi atau kehadiran pegawai dapat 

diukur melalui : a) Kehadiran pegawai di tempat kerja, b) Ketepatan keryawan 

datang atau pulang, c) Kehadiran pegawai apabila mendapat undangan untuk 

mengikuti kegiatan atau acara dalam instansi. 

Dengan adanya tingkat absensi yang baik maka dapat meningkatkan 

disiplin pegawai. Sedangkan yang dimaksud dengan disiplin adalah suatu sikap, 

tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari perusahan atau 

instansi baik tertulis maupun tidak. Nitisemito, (1982; 199). 

Sedangkan tingkat disiplin kerja dapat dilihat dari : a) Ketepatan waktu, b) 

Mampu memanfaatkan dan menggerakkan segala perlengkapan dengan baik, c) 

Menghasilkan pekerjaan yang memuaskan, d) Mengikuti cara kerja yang 

ditentukan oleh perusahaan (kepatuhan pada peraturan) dan e) Memiliki tanggung 

jawab yang tinggi. Agar suatu organisasi dapat berjalan dengan baik dan 

berkembang maka dibuatlah suatu aturan yaitu yang biasa disebut peraturan 

organisasi. Peraturan organisasi dapat diartikan ialah suatu kumpulan aturan yang 

dibuat oleh seorang pemimpin suatu organisasi agar terciptanya suatu keteraturan 

antara para pimpinan dan para pegawai sehingga terciptanya keselarasan dalam 

bekerja dan tujuan organisasi dapat dicapai secara optimal. 
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Ketentuan yang berhubungan dengan waktu dan kehadiran pegawai 

biasanya diatur dengan ketentuan-ketentuan sbb : 1) Penetapan waktu kerja 

didasarkan kepada kebutuhan-kebutuhan perlu dengan mengindahkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 2) Jumlah jam kerja bagi pegawai adalah 40 

hari seminggu, 3) Jam istirahat tidak dihitung sebagai jam kerja, 4) Setiap 

pegawai wajib hadir dan mulai bekerja pada waktu yang tidak ditetapkan, 5) 

Kehadiran pegawai dicatat dengan kartu hadir (lime Card) pada saat maupun pada 

saat pulang kerja, 6) Pengisian kartu hadir (Time Card) harus dilakukan oleh 

pegawai yang bersangkutan sendiri. Pengisian yang dilakukan oleh orang lain 

merupakan pelanggaran kedisiplinan, dan hal tersebut akan dikenakan sanksi 

sesuai dengan peraturan yang berlaku, dan 7) Keterlambatan masuk kerja atau 

meninggalkan tempat kerja sebelum jam kerja berakhir dianggap sebagai tindakan 

ketidak disiplinan dan merupakan pelanggaran tata tertib, kecuali dengan izin 

atasan langsung dan karena alasan-alasan yang dapat diterima, dan 8) Pegawai 

yang tidak masuk kerja kerena sakit atau karena alasan lain yang dapat diterima 

Perusahaan, wajib memberitahukan kepada atasannya pada hasil tersebut secara 

tertulis atau telephone selambat-lambatnya pada hari kerja berikutnya, 9) Jika 

tidak hadir kerja karena sakit, maka wajib membawa surat keterangan dokter 

setelah ia wasuk kerja kembali, 10) Jika ketidak hadiran karena hal-hal lain, ia 

diwajibkan membuat surat pemberitahuan tertulis dengan alasan yang dapat 

dipertanggungjawabkan, dan yang terakhir adalah 11) Pegawai yang tidak 

mengindahkan kewajiban tersebut dianggap mungkir dan akan dikenakan sanksi. 

Hasil pembahasan dari wawancara penulis dengan salah seorang informan 

di Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa bahwa menyarankan kehadiran finger 
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(absensi kehadiran secara elektronik) dapat membantu pegawai untuk meyakinkan 

diri dan pimpinan bahwa pegawai telah hadir di kantor sesuai dengan jam kantor. 

Oleh sebab itu, tidak ada lagi keraguan bagi pimpinan untuk mengetahui 

keberadaan pegawai diwaktu kerja. Selain itu, selama masih berlaku absen manual 

maka absensi bisa dititipkan kepada pegawai lainnya sehingga menimbulkan rasa 

ketidakadilan kepada pegawai yang rajin. Namun apabila kehadiran absen finger 

maka tidak bisa lagi ada pegawai yang menitipkan absensinya. 

Untuk masalah kehadiran yang meyakinkan pegawai masuk kerja setiap 

hari dan sesuai dengan jam kerja, maka pihak Dinas Kesehatan telah 

merencanakan untuk menyediakan alat finger ( absensi kehadiran secara 

elektronik) hal ini dibuat untuk memaksimalkan pekerjaan di bagian kepegawaian 

terutama berhubungan dengan kehadiran semua pegawai tanpa terkecuali. 

Sekarang sudah jamannya teknologi sehingga pegawai pun memanfaatkan 

kehadiran teknologi melalui mesin finger (absensi secara elektronik) untuk 

menjawab dan meyakinkan bahwa pegawai hadir dan masuk kerja sesuai jam 

kerja. 

Menurut Hasibuan (2008:194) pada dasarnya ada 8 (delapan) indikator 

yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai diantaranya : 

1. Tujuan dan kemampuan. 

Tujuan (goals) dan kemampuan (ability) pegawai ikut mempengaruhi 

tingkat kedisiplinan pegawai. Tujuan yang dicapai harus jelas dan ditetapkan 

secara ideal serta cukup menantang bagi kemampuan pegawai dalam bekerja. 

Dengan kata lain bahwa tujuan pemberian pekerjaan yang dibebankan kepada 
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pegawai harus sepadan atau sesuai dengan kemampuan pegawai bersangkutan, 

agar dia bersungguh-sungguh dalam bekerja dan disiplin dalam mengerjakannya. 

2. Teladan pimpinan. 

Teladan pimpinan berperan penting untuk membentuk kedisiplinan pegawai 

mengingat pimpinan sebagai teladan dan panutan oleh para bawahannya. Dengan 

teladan pimpinan yang baik, kedisiplinan para pegawai akan terbawa baik. Tetapi 

jika teladan pimpinan kurang baik (semisal kurang disiplin), maka para pegawai 

juga pasti akan kurang disiplin. 

3. Balas Jasa. 

Balas jasa ikut mempengaruhi kedisiplinan pegawai karena balas jasa akan 

memberikan kepuasan dan kecintaan pegawai terhadap pekerjaannya. Jika 

kecintaan pegawai semakin baik terhadap pekerjaan, kedisiplinan mereka akan 

semakin baik pula. 

4. Keadilan. 

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan pegawai karena ego dan 

sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta diperlakukan sama 

dengan manusia lainnya. Keadilan yang dijadikan dasar kebijakan dalam 

pemberian balas jasa (pengakuan) atau hukuman akan merangsang terciptanya 

kedisiplinan pegawai yang baik. 

5. Waskat. 

Waskat (pengawas melekat) adalah tindakan nyata dan paling efektif dalam 

mewujudkan kedisiplinan pegawai. Dengan waksat berarti atasan harus aktif dan 

langsung mengawasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja dan prestasi kerja 

bawahannya. W askat efektif merangsang kedisiplinan dan moral kerja pegawai. 
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Pegawai merasa mendapat perhatian, bimbingan, petunjuk, pengarahan dan 

pengawasan dari atasan. 

6. Sanksi hukum. 

Sanksi hukuman berperan strategis dalam memelihara kedisiplinan pegawai. 

Dengan sanksi hukuman yang sepadan, pegawai akan semakin takut melanggar 

peraturan-peraturan, sehingga sikap dan perilaku indisipliner pegawai akan 

berkurang. Berat atau ringannya sanksi hukuman yang akan diterapkan ikut 

mempengaruhi baik atau buruknya kedisiplinan pegawai. 

7. Ketegasan. 

Ketegasan pimpinan menegur dan menghukum setiap pegawai yang 

indisipliner akan mewujudkan kedisiplinan yang baik pada suatu instansi. 

8. Hubungan kemanusiaan. 

Pimpinan harus berusaha menciptakan suasana hubungan kemanusiaan yang 

serasi serta mengikat semua pegawainya Terciptanya human relationship yang 

serasi akan mewujudkan lingkungan dan suasana kerja yang nyaman. Hal ini jelas 

akan memotivasi kedisiplinan pegawai yang baik pada suatu instansi. 

e) Kemampuan bekerjasama 

Pembahasan pada salah satu indikator terakhir dalam menjawab rumusan 

masalah pertama adalah kemampuan bekerjasama. Dalam kaitan dengan 

penerapan kinerja pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa maka 

kemampuan bekerjasama dengan yang lainnya menjadi mutlak dimiliki oleh 

setiap pegawai. Kemampuan kerjasama yang dimaksud adalah kemampuan 

seseorang tenaga kerja untuk bekerja bersama dengan orang lain dalam 
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menyelesaikan sesuatu tugas dan pekerjaan yang telah ditetapkan sehingga 

mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-besamya. 

Secara umum evaluasi kinerja melalui kerjasama tim menjelaskan 

mengenai suatu proses umpan balik atas kinerja yang lalu dan mendorong adanya 

produktivitas di masa mendatang. Dalam era globalisasi telah menuntut adanya 

perubahan pola bekerja individu menjadi pola tim yang sangat cepat dan 

menyebabkan adanya pergeseran pemikiran yang kompleks di segala bidang. 

Untuk itu organisasi harus memiliki keunggulan kompetitif (competitive 

advantage) agar dapat memenangkan persaingan, minimal untuk mempertahankan 

operasi organisasi. Salah satu keunggulan kompetitif yang penting bagi organisasi 

adalah pegawai organisasi. Pegawai merupakan penggerak operasi organisasi, 

sehingga jika kinerja pegawai organisasi baik, maka kinerja organisasi juga akan 

meningkat. 

Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat 

dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan 

kontribusi pada ekonomi (Armstrong dan Baron, 2007:15). Dengan demikian, 

kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan 

tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara 

mengerjakannya. 

Pengertian kinerja (kerjasama) pegawai menunjuk pada kemampuan 

pegawai dalam melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang menjadi 

tanggungjawabnya secara tim/kerjasama. Kinerja para pegawai akan meningkat 

apabila mereka terlibat secara aktif dan ikut berpartisipasi dan menjadi bagian tim 

dalam proses kegiatan pada unit organisasi dimana mereka bekerja. 
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Dengan adanya partisipasi pegawai dalam proses kegiatan organisasi, hal 

ini akan meningkatkan kesadaran pegawai akan tugas clan tanggung jawab yang 

dibebankan kepadanya. Dengan adanya partisipasi, pegawai tahu benar mengenai 

apa yang harus dikerjakan berkaitan dengan pencapaian tujuan organisasi. 

Masalah kinerja bagi organisasi melalui kerja sama adalah masalah yang 

sangat penting. Tanpa aclanya kinerja yang baik tidak mungkin organisasi dapat 

menghasilkan produk yang kompetitif. Peningkatan kinerja mempunyai implikasi 

yang positif bagi organisasi itu sendiri, artinya organisasi dapat menghasilkan 

kuantitas clan kualitas produk yang optimal dengan harga bersaing. Selain itu juga, 

mempunyai implikasi yang positif terhadap kualitas kehidupan pegawai, karena 

memberikan sumbangan terhadap peningkatan kualitas hidup pegawai. Kinerja 

pegawai akan meningkat bila didukung oleh penerapan sistem manajemen kinerja 

dan sistem pengembangan karir yang baik clan efektif serta penerapan kerjasama 

tim clan partisipasi pegawai 

Hasil wawancara penulis di lapangan dengan informan terpilih 

menyebutkan bahwa apabila ingin menyelesaikan pekerjaan secara cepat clan tepat 

maka pegawai harus melakukan kerjasama dengan pegawai lainnya. Hal ini 

sering buktikan sendiri dengan manfaat kerjasama dengan pegawai lainnya di 

kantor. Selain itu pengalaman pegawai bekerja selama ini adalah bersama-sama 

menyelesaikan tugas kantor. Terkadang pegawai saling menunggu untuk satu 

pekerjaan yang dijalankan bersama. Hasilnya sangat bagus. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa kemampuan seseorang tenaga kerja untuk bekerja bersama 

dengan orang lain dalam menyelesaikan sesuatu tugas clan pekerjaan yang telah 

ditetapkan sehingga mencapai daya guna clan hasil guna yang sebesar-besarnya. 
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Sementara itu memang sulit dipisahkan dalam sebuah kelompok untuk 

tidak bekerjasama dengan yang lainnya karena hasilnya pun akan semakin baik 

dan benar, hal ini kami buktikan sendiri bagaimana bekerjasama itu dapat 

meningkatkan kinerja pegawai di kantor. Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa 

yang terdiri dari beberapa bidang/bagian sangat membutuhkan kerjasama yang 

baik dalam menyelesaikan suatu pekerjaan atau permasalahan sekalipun 

khususnya yang menyangkut bidang kesehatan. Adanya keterkaitan antara bidang 

dan prorgram membuat pentingnya kerjasama, baik dalam bentuk tim maupun 

antara orang dengan orang sehingga setiap pekerjaan dapat diselesaikan dengan 

cepat, tepat dan mencapai kinerja yang optimal. 

b. Bentuk peningkatan efektivitas organisasi di Dinas Kesehatan 

Kabupaten Mamasa 

Dalam pembahasan ini yang menjadi indikator adalah bentuk peningkatan 

efektifitas organisasi, efektivitas merupakan bahasan yang diangkat berdasarkan 

isu seperti restrukturisasi sumberdaya yang tersedia, perubahan teknologi, 

pemodifikasian iklim dan budaya organisasi dan pengembangan strategi performa 

anggota organisasi berbasis target. Sementara itu, bahasan efisiensinya meliputi 

evaluasi atas segala sumberdaya yang dioperasikan; apa-apa yang jadi 'bahan 

bakar' efektivitas. Ini pada gilirannya akan meliputi pengorganisiran yang lebih 

baik atas aspek man, material, machine, methods dan money. Seluruh sumberdaya 

tersebut hanya tersedia dalam jumlah terbatas, sehingga menjadi tugas para 

manajer untuk bisa mendayagunakan semua itu secara optimal dalam waktu yang 

sependek mungkin. 
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Baik efektivitas maupun efisiensi mengharuskan organisasi maupun 

pribadi untuk terus menetapkan target, menganalisa kerja dengan seksama, 

mengatur prioritas, dan senantiasa berfokus pada apa-apa yang paling bisa 

memberikan dampak atau nilai terbesar untuk setiap waktu yang dihabiskan. 

Motivasi adalah dorongan yang memberikan daya perangsang kepada pegawai 

yang bersangkutan agar pegawai tersebut bekerja dengan segala daya dan upaya 

Manullang (2002: 16). Motivasi adalah kondisi mental yang mendorong 

dilakukannya suatu tindakan dan memberikan kekuatan yang mengarah kepada 

pencapaian kebutuhan, memberikan kepuasan ataupun mengurangi 

ketidakseimbangan, Susilo (2000:42). 

Menurut Mc. Donald (dalam Sardiman 2007: 73), menyebutkan bahwa 

motivasi sebagai perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 

munculnya ''feeling' dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. 

Dari pengertian Mc. Donald ini mengandung tiga elemen penting yaitu bahwa 

motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap individu 

manusia (walaupun motivasi itu muncul dari dalam diri manusia itu sendiri), 

penampakannya akan menyangkut kegiatan fisik manusia; motivasi di tandai 

dengan munculnya rasa/feeling yang relevan dengan persoalan-persoalan 

kejiwaan, efeksi dan emosi serta dapat menentukan tingkah laku manusia; 

motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan dan tujuan ini akan menyangkut 

soal kebutuhan. 

Dalam tesis ini penulis akan membahas bentuk keefektifan dan efisiensi 

suatu organisasi dilihat dari segi aspek man, material, machine, methods dan 

money. 
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a. Man 

Pembahasan pada indikator pada pertanyaan rumusan masalah kedua 

dalam penelitian ini adalah bentuk peningkatan efektifitas organisasi melalui man. 

Man (manusialtenaga kerja) merujuk pada manusia sebagai tenaga kerja. 

Tenaga kerja adalah suatu proses menangani berbagai masalah pada ruang 

lingkup karyawan, pegawai, buruh, manajer dan tenaga kerja lainnya untuk dapat 

menunjang aktifitas organisasi atau perusahaan demi mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Bagian atau unit yang biasanya mengurusi Sumber Daya Manusia 

(SDM) adalah departemen sumber daya manusia atau dalam bahasa lnggris 

disebut Human Resource Departement (HDR) 

Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu prosedur yang 

berkelanjutan yang bertujuan untuk memasok suatu organisasi atau perusahaan 

dengan orang-orang yang tepat untuk ditempatkan pada posisi dan jabatan yang 

tepat pula. Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki peran, fungsi, tugas dan 

tanggung jawab antaralain melakukan persiapan dan seleksi tenaga kerja I 

Preparation And Selection yaitu pfersiapan dalam proses persiapan dilakukan 

perencanaan kebutuhan akan sumber daya manusia dengan menentukan berbagai 

pekerjaan yang mungkin timbul. Yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan 

perkiraan/ forecast akan pekerjaan yang lowong, jumlahnya, waktu dan 

sebagainya Ada dua faktor yang perlu diperhatikan dalam melakukan persiapan, 

yaitu faktor internal seperti jumlah kebutuhan karyawan baru, struktur organisasi, 

departemen yang ada, dan lain-lain. Faktor eksternal seperti hukum ketenaga 

kerjaan kondisi pasar tenaga kerja dan sebagainya. 
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Rekrutmen adalah suatu proses untuk mencari calon atau kandidat 

pegawai, karyawan, buruh, manajer, atau tenaga kerja baru untuk dapat memenuhi 

kebutuhan Sumber Daya Manusia dalam organisasi atau perusahaan. Dalam 

tahapan ini diperlukan analisis jabatan yang ada untuk membuat deskripsi atas 

pekerjaan/Job description dan juga spesifikasi pekerjaan/job spesijication. 

Selanjutnya seleksi tenaga kerja adalah suatu proses menemukan tenaga kerja 

yang tepat dari sekian banyakna calon tenaga kerja yang melamar pekerjaan. 

Tahap awal yang perlu dilakukan setelah menerima berkas lamaran adalah melihat 

daftar riwayat hidup atau (CV) curriculum vittae milik pelamar. Kemudian dari 

cv pelamar dilakukan penyortiran antara pelamar yang akan dipanggil dengan 

yang gagal memenuhi standar suatu pekerjaan. Kemudian langkah selanjutnya 

adalah memanggil kandidat terpilih untuk dilakukan ujian test secara tertulis, 

wawancara kerja/interview dan proses seleksi lainnya. Setelah itu pengembangan 

dan evaluasi pegawaildevelopment and evaluation bagi kandidat. Tenaga kerja 

yang bekerja pada organisasi atau perusahaan harus dapat menguasai pekerjaan 

yang menjadi bagian dari tugas dan tanggungjawabnya. Untuk itu diperlukan 

suatu pembekalan agar tenaga kerja yang ada dapat lebih menguasai dan ahli di 

bidangnya masing-masing serta meningkatkan kinerja yang ada. Dengan begitu 

proses pengembangan dan evaluasi karyawan pada tingkat rendah maupun yang 

tinggi memberikan kompensasi dan proteksi pada pegawai/ compensation and 

protection. 

Kompensasi adalah imbalan atas kontribusi kerja pegawai secara teratur 

dari organisasi atau perusahaan. Kompensasi yang tepat sangat penting dan 

disesuaikan dengan kondisi pasar tenaga kerja yang ada pada lingkungan 
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ekstemal. Kompensasi yang tidak sesuai dengan kondisi yang ada dapat 

menyebabkan masalah ketenaga kerjaan di kemudian hari atau pun dapat 

menimbulkan kerugian pada organisasi atau perusahaan. Proteksi juga perlu 

diberikan kepada pekerja agar dapat melaksanakan pekerjaannya dengan tenang 

sehingga kinerja dan kontribusi perkerja tersebut dapat tetap maksimal dari waktu 

kewaktu. 

Jenjang karir merupakan tahapan kenaikan jabatan dalam suatu pekerjaan. 

Hal ini merupakan aspek yang penting bagi para karyawan yang bekerja dalam 

suatu perusahaan untuk memotifasi karyawan dalam meningkatkan kinerja 

mereka. Dalam hal ini perusahaan yang profesional akan menetapkan jenjang 

karir yang pasti bagi para pegawainya. 

Sebagaimana hasil wawancara penulis bahwa selama ini penenmaan 

pegawai di Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa sesuai dengan kebutuhan kantor, 

sehingga SDM yang ada diharapkan dapat meningkatkan efesiensi organisasi. 

Tenaga kerja sangat erat kaitannya dengan kemampuan organisasi memberikan 

kontribusi kepada efektifitas pekerjaan yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. 

sebagai pegawai harus senantiasa bekerja sesuai dengan kebutuhan organisasi 

sehingga organisasi dapat mencapai tujuannya. Termasuk bagaimana bekerja 

secara efektif dan tidak menjadikan dinas sebagai tempat pembuangan pegawai 

yang tidak produktif. 

Untuk masalah ketenagakerjaan pada Dinas Kesehatan Kabupaten 

Mamasa maka peningkatan efektifitas organisasi pada indicator ini sangat 

memberikan kontribusi baik melalui peningkatan pelatihan, seminar, dan kegiatan 

lainnya yang tujuannya untuk efektifitas organisasi. Pegawai terus melakukan 
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peningkatan kemampuan SDM melalui pelatihan dan mengikutsertakan mereka 

untuk seminar dan sejenisnya. Hal ini dilakukan kantor Dinas Kesehatan 

Kabupaten Mamasa untuk peningkatan kemampuan SDM. 

b. Machines (Mesin) 

Pembahasan pada indikator kedua pada pertanyaan rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bentuk peningkatan efektifitas organisasi melalui 

machines. Machines (Mesin), merujuk pada mesin sebagai fasilitas/alat penunjang 

kegiatan organisasi baik operasional maupun nonoperasional. Pengembangan 

tenaga kerja dirasakan semakin penting pada suatu perusahaan karena tuntutan 

pekerjaan atau jabatan. Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan tenaga kerja yang diwujudkan dalam berbagai 

bentuk nyata, misalnya: pemberian pelatihan, mengadakan seminar-seminar, 

pemberian kursus keterampilan dan lain-lain. 

Kantor harus memilih cara pengembangan yang sesuai dengan tujuan 

perusahaan agar hasilnya mencapai sasaran. Potensi setiap pegawai, harus 

diketahui oleh kantor/perusahaan sebelum melakukan program pengembangan 

karena dengan mengetahui potensi ini, dapat diarahkan jenjang karir yang sesuai 

dengan kemampuan masing-masing pegawai sehingga dapat menghasilkan 

produktivitas yang optimal. 

Sebagaimana basil wawancara penulis dengan informan yang sudah 

bekerja cukup lama, apa yang menjadi penunjang kerja selama ini sudah 

disediakan oleh kantor sehingga pegawai bisa bekerja dengan baik dan maksimal. 

Fasilitas kantor berupa komputer, alat print, dan fasilitas internet memberikan 

kontribusi kepada efisiensi dan efektifitas pekerjaan yang sesuai dengan 
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kebutuhan organisasi. Selain itu jumlah fasilitas kantor terutama pengadaan 

computer cukup memenuhi kebutuhan kami sebagai staf, sehingga hal ini dapat 

meningkatkan kinerja pegawai karena didukung oleh fasilitas yang cukup dan 

baik. Ketersediaan jaringan itemet sangat mendukung kelancaran pekerjaan 

sehari-hari terutama pembuatan dan penginputan laporan secara aplikasi dan 

pengiriman laporan ke tingkat propinsi dan ke tingkat pusat secara online. 

Untuk masalah fasilitas penunjang kegiatan kantor pada Dinas Kesehatan 

Kabupaten Mamasa sudah menjadi kepastiaan untuk pengadaannya setiap tahun, 

hal ini dilakukan untuk peningkatan efektifitas organisasi pada indikator ini sangat 

memberikan kontribusi baik melalui peningkatan penyelesaian tugas dan 

sebagainya yang tujuannya untuk efektifitas organisasi. Pegawai selama ini terus 

melakukan peningkatan penunjang dan fasilitas kantor demi memenuhi kebutuhan 

setiap pegawai dalam melancarkan tugas sehari-hari sehingga tidak ada lagi 

keluhan terutama dalam fasilitas kantor yang telah disebutkan seperti computer, 

alat print, dan fasilitas internet. 

c. Money 

Pembahasan indicator pada pertanyaan rumusan masalah kedua dalam 

penelitian ini adalah bentuk peningkatan efektifitas organisasi melalui money. 

Money (Dang/Modal), merujuk pada uang sebagai modal untuk pembiayaan 

seluruh kegiatan kantor. Sebagaimana hasil wawancara kami ke salah satu 

informan bahwa tidak dapat dipungkiri bahwa setiap kegiatan membutuhkan 

dana/biaya operasional, maka seyogyanya Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa 

menyusuaikan kebutuhan kantor dengan tetap menyediakan dana operasional 

pendamping. 
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Penyediaan dan penyertaan modal kegiatan dalam kantor Dinas Kesehatan 

Kabupaten Mamasa memerlukan komitmen tinggi terhadap efektifitas 

peningkatan kinerja pegawai. Sebagai seorang pegawai harus sadar dan senantiasa 

bekerja sesuai dengan kebutuhan organisasi sehingga dapat mencapai tujuannya. 

Termasuk bagaimana penyediaan dana untuk keperluan dan kebutuhan pegawai 

dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Untuk masalah uang sebagai modal untuk pembiayaan seluruh kegiatan 

kantor pada Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa maka peningkatan efektifitas 

organisasi pada indikator ini sangat memberikan kontribusi terhadap eksistensi 

dan konsistensi kantor terhadap berjalannya roda organisasi. Keyakinan pegawai 

akan jalannya roda organisasi sangat ditentukan oleh seberapa kuat dan 

penyediaan dana operasional kantor sehingga hal-hal yang bisa menganggu 

pekerjaan dapat diatasi dengan cepat. 

d.Method 

Pembahasan pada indikator pada pertanyaan rumusan masalah kedua 

dalam penelitian ini adalah bentuk peningkatan efektifitas organisasi melalui 

method Method (metode/prosedur), merujuk pada metode/prosedur sebagai 

panduan pelaksanaan kegiatan perusahaan atau kantor. Selama ini seluruh 

pegawai di Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa dalam melakukan pekerjaannya 

masih berdasarkan dengan petunjuk dari pimpinan dan beberapa petunjuk teknis 

untuk beberapa jenis pekerjaan sehingga kesalahan akan terjadinya human error 

akibat kesalahan kerja tersebut dapat ditekan. 

Metode/prosedur kerja sangat erat kaitannya dengan kemampuan 

organisasi memberlakukan dan menerapkan Standar Operasional Prosedur (SOP) 
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hal ini berdampak pada efektifitas pekerjaan yang sesuai dengan kebutuhan 

organisasi. Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa belum memiliki Standar 

Operasional Prosedur (SOP) dalam bekerja sehingga pegawai selama ini hanya 

bekerja sesuai dengan petunjuk pimpinan, yang menjadi petunjuk dan rujukan 

dalam bekerja sehari-hari. Sebagai suatu instansi pemerintah dalam pemberi 

pelayanan publik hendaknya Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa memiliki 

Standar Operasional Prosedur (SOP) untuk mengartur bagaimana proses 

pekerjaan itu dapat dilaksanakan dan sebagai pedoman/panduan kerja sehingga 

kesalahan-kesalahan prosedur kerja dapat ditekan/dihilangkan. Dengan demikian 

metode/prosedur ini dipakai sebagai panduan pelaksanaan kegiatan pada Dinas 

Kesehatan Kabupaten Mamasa sehingga peningkatan efektifitas organisasi pada 

indikator ini sangat memberikan kontribusi baik melalui peningkatan efektifitas 

organisasi. Peningkatan kinerja pegawai yang merujuk pada penerapan SOP 

sebagai panduan pelaksanaan pekerjaan berdampak pada kesesuain pekerjaan dan 

mengurangi resiko salah prosedur. Dengan adanya SOP ini juga maka setiap 

pegawai dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan mereka secara cepat, tepat dan 

benar. 

e. Materials 

Pembahasan pada indikator pada pertanyaan rumusan masalah kedua 

dalam penelitian ini adalah bentuk peningkatan efektifitas organisasi melalui 

materials. Materials (Bahan baku), merujuk pada bahan baku sebagai unsur utama 

untuk diolah sampai menjadi produk akhir untuk diserahkan pada konsumen. 

K.husus pegawai di Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa dalam melakukan 

kegiatan produksi atau hasil karya baik berupa buku, petunjuk dan selebaran 
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untuk kegiatan peningkatan kesehatan masyarakat selalu merujuk pada bahan 

baku sebagai unsur utama untuk diolah sampai menjadi produk akhir untuk 

diserahkan pada masyarakat. 

Bahan baku yang merujuk pada bahan baku sebagai unsur utama untuk 

diolah sampai menjadi produk akhir untuk diserahkan pada konsumen adalah 

metode yang erat kaitannya dengan kemampuan organisasi memberlakukan dan 

menerapkan kategori pemanfaatan sumber dan bahan baku yang diperlukan 

masyarakat. Banyak hasil karya dari kami terutama bagaimana memanfaatkan 

bahan-bahan di kantor untuk dimanfaatkan langsung oleh masyarakat, misalnya 

panduan penyediaan obat malaria dengan pertolongan pertama di lingkungan 

masyarakat, panduan pemberian ASI esklusif, penerapan Kawasan Tanpa Rokok 

(KTR), pengelolaan pemberian makanan tambahan bayi dan balita, buku 

pangelolaan desa siaga aktif dan sebagainya. 

Kinerja merupakan hasil kerja dari seorang karyawan atau pegawai dalam 

menjalankan tugas. Kinerja sumber daya manusia adalah prestasi kerja atau hasil 

kerja yang dicapai sumber daya manusia per satuan periode waktu dalam 

melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya dalam organisasi. Hasil 

kerja yang dimaksud dapat berupa hasil kerja baik secara kualitatif maupun 

kuantitatif yang dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan. Tahardi (2002:56) juga berpendapat 

bahwa kinerja merupakan hasil kerja seorang pekerja di dalam sebuah proses 

menajemen atau suatu perusahaan sccara keseluruhan dimana hasil kerja tesebut 

dapat ditunjukkan buktinya secara kongkrit dan dapat diukur ( dibandingkan secara 

standar yang telah ditentukan). 
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Kinerja (performance) merupakan unjuk kerja yang dilakukan oleh 

karyawan yang biasanya dipak.ai sebagai dasar penilaian terhadap karyawan atau 

organisasi. Kinerja yang baik merupakan suatu syarat untuk tercapainya tujuan 

organisasi sehingga perlu diupayakan agar kinerja karyawan dapat ditingkatkan. 

Namun dalam hal ini, peningkatan kinerja bukanlah hal yang mudah karena 

banyak. fak.tor yang mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja seseorang. Kinerja 

sumber daya manusia adalah prestasi kerja atau hasil kerja (output) baik kualitas 

maupun kuantitas yang dicapai SDM tiap satuan periode dalam melak.sanak.an 

tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya 

Mangkunegara (2006:37). Kinerja karyawan merupakan salah satu hal yang 

sangat penting dalam suatu perusahaan untuk mencapai tujuan sehingga berbagai 

usaha harus dilak.ukan perusahaan untuk meningkatkannya. Kinerja dapat 

diartikan sebagai hasil pencapaian dari tujuan yang telah direncanak.an. 

Tika (2006:28), mendefenisikan kinerja sebagai hasil fungsi 

pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang 

dipengaruhi oleh berbagai fak.tor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode 

wak.tu tertentu. Pendapat lain dari Manullang (2001 :29) bahwa kinerja merupak.an 

hasil kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya di organisasi. 

Kinerja karyawan merupak.an salah satu hal yang sangat penting dalam suatu 

perusahaan untuk mencapai tujuan sehingga berbagai usaha harus dilak.ukan 

perusahaan untuk meningkatkannya. K.inerja dapat diartikan sebagai hasil 

pencapaian dari tujuan yang telah direncanakan. Menurut Tohardi (2000:98), 

kinerja merupak.an hasil kerja seorang pekerja di dalam sebuah proses manajemen 

atau suatu perusahaan secara keseluruhan dimana hasil kerja tersebut ditunjukkan 
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buktinya secara kongkrit dan dapat diukur (dibandingkan secara standar yang 

telah ditentukan). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa kinerja 

adalah hasil-hasil fungsi dari pekerjaan seseorang atau kelompok dalam suatu 

organisasi pada periode waktu tertentu yang merefleksikan seberapa baik 

seseorang atau kelompok tersebut memenuhi persyaratan sebuah pekerjaan dalam 

usaha pencapaian tujuan organisasi. Fungsi pekerjaan yang dimaksud adalah 

pelaksanaan hasil pekerjaan atau kegiatan seseorang atau kelompok yang menjadi 

wewenang dan tanggung jawabnya dalam suatu organisasi. Tujuan pegawai 

Aparatur Sipil Negam adalah sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, 

serta perekat dan pemersatu bangsa (Pasal 10 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 

2014). PeniJaian Kinerja bagi Pegawai Aparatur Sipil Negara menurut Undang

Undang Nomor 5 Tahun 2014 merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

atasan/pimpinan instansi baik secara langsung maupun dengan menggunakan 

bantuan lembaga-lembaga penyelia untuk menilai kinerja pegawainya. Tujuan dan 

fungsi dari penilaian tersebut adalah untuk mengetahui dan mengukur sejauh 

mana kinerja pegawai pada suatu lembaga dalam rangka mencapai tujuan dari 

pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN). 

Dalam undang-undang tersebut juga dijelaskan bahwa Aparatur Sipil 

Negara terdiri atas Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pcgawai Pemerintah dengan 

Perjanjian Kerja (PPPK). Dalam penilaian kinerja ini difokuskan terhadap 

penilaian kinerja ASN di dalam kepegawaian Aparatur Sipil Negara, tentang 

bagaimana seorang pegawai dapat melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan 

tugas pokok dan fungsinya masing-masing. Penilaian kinerja ASN terdiri atas 
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unsur sasaran kerja pegawai (SKP) dan perilaku kerja. Tujuan dilakukannya 

penilaian kinerja ASN agar objektivitas pembinaan terhadap ASN dapat terjamin 

yang didasarkan pada sistem prestasi dan sistem karier. Selain itu digunakan juga 

sistem merit dalam manajemen Pcgawai ASN yang didasarkan pada kualifikasi, 

kompetensi, dan kinerja secara adil dan wajar dengan tidak membeda-bedakan 

latar belakang politik, ras, warna kulit, agama, asaJ-usul, jenis kelamin, status 

pemikahan, urnur, atau kondisi kecacatan. Penilaian Kinerja terhadap ASN ini 

sebelumya dilakuk.an kontrak kerja pada awal tahun terhadap keseluruhan tugas 

yang akan dilakukan oleh ASN sepanjang satu tahun kedepan. Sedangkan 

penilaian Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) dilakukan pada akhir tahun terhadap 

setiap pegawai atas kontrak kerja yang telah dibuat dan disepakati pada awal 

tahun. Untuk. masaJah bahan baku yang merujuk pada bahan bak:u scbagai unsur 

utama untuk diolah sampai menjadi produk akhir untuk diserahkan pada 

konsun1en sebagai panduan pelaksanaan kegiatan pada Dinas Kesehatan 

Kabupaten Mama.~ maka penjngkatan efoktifitas organjsasi pada in<likator ini 

sangat memberikan kontrihusi baik melaJui peningkatan efoktifitas organisasi. 

Peningkatan kemampuan pegawai melalui mengolah dan memanfaatkan bahan 

support okh dinas. 

Sumbcr daya manusia merupakan salah satu bagian yang mempcngaruhi 

ki:bcrhasilm1 suatu organl:;asi baik 01ga.t1:isasi p~mcrinla.h. maupllll orgaru:xt!;i 11011 

pemerintah. Di era gklbal sckarang ini, kebutuhan mempcroleh sumber daya 

manusia yang herkualitas ada1ah niscaya, mengingat peran yang sangat besar 

dalarn rnganisasi. Sumbt:r <la.ya ffldfiU:•ia adah1h aset yal!g pi..iling herh;.t1gu d41r: 
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paling penting dirniliki oleh suatu organisasi, karena itu keberhasilan suatu 

organisasi sangat ditentukan oleh unsur manusia. Nawawi (2004 : 47). Sumber 

daya manusia yang berkinerja baik akan memudahkan organisasi mencapai visi, 

misi, dan tujuannya. Faktor sumber daya manusia ini rncrupakan elemen yang 

penting diperhatikan oleh organisasi, karena sumber daya manusia dengan kinerja 

yang baik diperlukan dalam menunjang keberhasilan pelaksanaan kegiatan 

organisasi. Tanpa adanya sumber daya manusia dengan kinerja yang baik maka 

akan sulit bagi sebuah organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dalam rangka menyelenggarakan pelayanan publik kepada masyarakat 

secara efoktif dan efisien, diperlukan kinerja andal dari penyelenggara pelayanan 

publik. Untuk mencapai kinerja andal, dibutuhkan adanya integritas, profosional, 

netral dan bebas dari tekanan apapun serta bersih dari adanya Korupsi, Kolusi, 

dan Nepotisme dalam penyelenggaraan pelayanan publik. Dengan demikian 

penyelenggara pelayanan publik dapat menjalankan tugas dan fungsinya sebagai 

unsur perekat persatuan dan kesatuan bangsa berdasark.an Pancasila dan Undang-

Undang Dasar 1945. Penyelcnggara pelayanan publik, rnenurut Undang-Undang 

Nomor 5 Tahun 2014 dinamakan Aparatur Sipil Negara (ASN), adalah pelayan 

masyarakat/abdi negara yang memiliki tanggung jawab terhadap pelayanan publik 

dalam rangka mewujudk.an kesejahteraan masyarakat. Terkait harapan masyarakat 

terhadap Aparatur Sipil Negara adalah kinerja andal yang diberikan dalam 

pelayanan publik. Namun mengingat kenyataan yang ada di masyarakat dcwasa 

ini ditcngarai dcngan masih adanya oknurn Aparatur Sipil Negara yang tidak 

meiaksanakan tugas dengan baik dan hertangg1_mg jawab. Penilaian ini didasarkan 

persepsi/penilaian masvarakat masih adnnya Aparatur Siril Neg:ara 
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cenderung menghambur-hamburkan pengeluaran uang negara, rendahnya 

motivasi dan disiplin dalam bekerja serta kurang produktif dalam melayani 

masyarakat. Hasil kerja pegawai merupakan hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas dimana suatu organisasi seringkali menghasilkan kualitas kerja yang 

berbeda-beda bagi setiap pegawai. Adanya perbedaan tersebut disebabkan oleh 

beberapa faktor diantaranya seperti motivasi kerja dan disiplin kerja pegawai. 

Dalam suatu instansi seringkali hanya menuntut kinerja yang tinggi pada para 

pegawai, tanpa melihat faktor-faktor yang mempengaruhi. Padahal faktor 

mendasar dalam menunjang kinerja seperti motivasi kerja dan disiplin kerja harus 

diperhatikan juga demi meningkatnya produktivitas pegawai. 

Dengan demikian, diharapkan dalam pelaksanaan penilaian kinerja 

pegawai dapat dilakukan murni atas apa yang telah dicapai oleh pegawai tersebut 

bukan atas unsur adanya korupsi, kolusi dan nepotisme. Dalam penilaian kinerja 

yang ditunjuk sebagai lembaga yang memiliki kewenangan untuk melakukan 

pembinaan dan menyelenggarakan manajemen ASN secara nasional adalah 

Badan Kepegawaian Negara. Badan Kepegawaian Negara (BK.N) merupakan 

lembaga pemerintah yang berada di luar dari kementerian. BK.N 

menyelenggarakan penilaian kinerja pegawai secara nasional. Penilaian kinerja 

ASN dilakukan berdasarkan perencanaan kinerja pada tingkat individu dan 

organisasi, dengan memperhatikan capaian, hasil, target, dan manfaat yang 

dicapai, serta perilaku PNS. Penilaian kinerja PNS terdiri atas unsur sasaran kerja 

pegawai (SKP) dan perilaku kerja. Penilaian kinerja ASN dilakukan secara 

objektif, akuntabel, terukur, partisipatif, dan transparan. Penilaian kinerja ASN 

berada di bawah kewenangan Pejabat yang berwenang pada Instansi Pemerintah 
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masing-masing yang didelegasikan secara berjenjang kepada atasan langsung dari 

ASN itu sendiri. Penilaian atas SKP meliputi aspek kuantitas, kualitas, waktu dan 

biaya, sesuai dengan karakteristik, jenis, dan sifat kegiatan pada masing-masing 

unit kerja Penilaian Perilaku kerja meliputi aspek orientasi pelayanan, komitme~ 

integritas, kerjasama, disiplin, dan kepemimpinan. Di era modern ini, peningkatan 

pelayanan dan tuntutan masyarakat merupakan suatu kondisi yang tidak 

terhindarkan, ini jelas menuntut adanya profesionalisme di dalam birokrasi. Untuk 

itu Aparatur Sipil Negara hendaknya kreatif dan berinovasi dalam menjalankan 

setiap pekerjaanya, termotivasi dan disiplin serta bekerja lebih secara efektif dan 

efisien dalam rangka menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dalam 

memberikan pelayanan prima kepada masyarakat. 
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A. KESIMPULAN 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap data-data penelitian guna 

mengungkap dan menjawab pertanyaan penelitian tentang penerapan kinerja 

pegawai dalam meningkatkan efektifitas organisasi Dinas Kesehatan Kabupaten 

Mamasa dengan mengunakan indicator/parameter, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Penerapan kinerja pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa Propinsi 

Sulawesi Barat dengan mengunakan indikator kinerja, disimpulkan bahwa 

parameter yang digunakan untuk penerapan kinerja pegawai, yaitu: Kuantitas 

yang menunjukkan bahwa jumlah yang dihasilkan dari aktivitas pekerjaan 

yang ditugaskan kepada setiap pegawai beserta hasilnya. Kualitas 

menujukkan bahwa ketaatan dalam prosedur dimana hasil aktivitas yang 

dikehendaki mendekati sempurna dari penampilan aktivitas maupun tujuan 

yang diharapkan dari suatu aktivitas. Kehandalan yang menggambarkan 

adanya kemampuan untuk melakukan pekerjaan yang disyaratkan yakni 

mencakup konsistensi kinerja dan pekerjaan dilakukan secara akurat, tepat 

dan benar. Kehadiran yang meyakinkan pegawai masuk kerja setiap hari dan 

sesuai dengan jam kerja. Kemampuan bekerjasama menunjukkan kemampuan 

pegawai untuk bekerjasama dengan rekan sekerjanya dalam menyelesaikan 

suatu tugas pekerjaan yang telah ditetapkan sehingga dapat berdaya guna dan 

berhasil guna. Kinerja pegawai dari indikator Kuantitas, kualitas, kehandalan, 

kehadiran dan kemampuan bekerjasama pada kategori baik, namun 
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alat/fasilitas yang tersedia yang dapat menunjang kegiatan kerja belum 

memadai/terbatas misalnya tidak adanya finger absen (absen elektronik). 

2. Bentuk peningkatan efektivitas organisasi di Dinas Kesehatan Kabupaten 

Mamasa dari segi aspek man, merujuk kepada manusia sebagai tenaga kerja 

sangat erat kaitannya dengan kemampuan organisasi memberikan kontribusi 

kepada efektivitas pekerjaan sesuai dengan kebutuhan organisasi. Machines, 

merujuk pada mesin sebagai fasilitas penunjang kegiatan yang memberikan 

kontribusi kepada efektivitas pekerjaan yang sesuai dengan kebutuhan 

organisasi. Money, merujuk pada uang sebagai modal untuk membiayai 

seluruh kegiatan kantor dalam menunjang pekerjaan pegawai untuk 

peningkatan efektivitas organisasi. Methods merujuk pada metode/prosedur 

sebagai panduan pelaksanaan kegiatan dan berdampak pada efektivitas 

pekerjaan pegawai yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. Materials 

merujuk pada bahan baku sebagai unsur utama untuk diolah menjadi produk 

akhir untk diserahkan kepada konsumen. Dari aspek man, machine, money, 

method, materials dapat dikategorikan efektif sebagaimana yang terlihat dari 

atmosfir organisasi yang berjalan sekarang ini namun aktifitas kerja belum 

berjalan dengan optimal disebabkan karena belum adanya panduan kerja atau 

yang dikenal dengan istilah SOP (Standar Operasional Prosedure) 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka untuk bermanfaatnya penulisan ini, 

maka direkomendasikan beberapa hal dalam rangka mengoptimalkan penerapan 

kinerja pegawai di Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa sebagai berikut: 
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1. Untuk meningkatkan penerapan kinerja pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten 

Mamasa agar dalam perencanaan kinerja perlu ditetapkan kriteria kinerja, 

target kinerja, dan indikator kinerja, dan dibuat kesepakatan antara dinas 

dengan aparaturnya yang dituangkan dalam dokumen Penetapan Kinerja 

(Tapkin) yang telah dilengkapi dengan indikator kinerja yang terukur, 

informasi mengenai berbagai pembandingan capaian kinerja, serta penjelasan 

yang cukup mengenai basil analisis kinerja. Disamping itu pula perlu 

disediakan alat pendukung peningkatan dan keakuratan absensi kehadiran 

pegawai pada jam kerja yaitu melalui finger absen. 

2. Peningkatan efektivitas organisasi selain ditunjang dari berbagai aspek yang 

telah disebutkan sebelumnya, maka komitmen pimpinan dan pegawai perlu 

membentuk standar sebagai pedoman/panduan kerja untuk mengurangi 

ketidakpastian dalam penerapan kinerja dan juga perlunya peranserta dan 

pelibatan semua stakeholder yang didasarkan pada SOP di lingkungan Dinas 

Kesehatan Kabupaten Mamasa. 
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UNIVERSITAS TERBUKA 

PROGRAM MAGISTER ADMINISTRASI PUBLIK 
2017 

PANDUANWAWANCARA 
RISETTESIS 

"PENERAP AN KINERJA PEGA WAI DALAM 
MENINGKATKAN EFEKTIVITAS ORGANISASI 
DI DINAS KESEHATAN KABUPATEN MAMASA" 

OLEH: 
Onasiman Djanning 

NIM : 500654876 

I Penerapan Kinerja Pegawai di Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa. 

A Kuantitas : 

1. Mohon Bapak/Ibu jelaskan bagaimana pegawai mewujudkan 
kuantitas pekerjaannya sehari-hari? 

2. Bagaimana bentuk kesanggupan dan jumlah/target pekerjaan yang 
bias diselesaikan sehari-hari? 

B Kualitas: 

1. Apakah Bapak/Ibu dalam melaksanakan kegiatan pekerjaan 
sehari-hari secara berkualitas? 

2. Bagaimana kecakapan, keterampilan, pengalaman, dan kualitas 
pegawai yang bersangkutan? 

C Kehandalan ~ 

1. Apakah Bapak/Ibu dalam melaksanakan tugas pekerjaan sehari
hari merasa percaya diri dengan keterampilan yang dimiliki? 

2. Bagaimana Bapak/Ibu sebagai pegawai dalam menjalankan tugas 
pekerjaan sehari-hari terlaksana secara akurat, benar dan tepat. 

D Kehadiran : 

1. Menurut Bapak/lbu bagaimana kehadiran dalam waktu kerja 
sehari-hari? 

2. Apakah Bapak/lbu sebagai pegawai memperlihatkan kehadiran 
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yang dapat dipertanggung jawabkan dengan pekerjaan sehari -
hari? 

E Kerjasama : 

1. Menurut Bapak/lbu apakah pegawai memiliki naluri tim kerja/ 
bekerja sama dalam item pekerjaan tertentu ? 

2. Apakah Bapak/Ibu sebagai pegawai membutuhkan orang lain 
dalam menyelesaikan dan memulai pekerjaan sehari-hari ? 

II Bentuk peningkatan efektivitas organisasi di Dinas Kesehatan 
Kabupaten Mamasa. 

A Bagaimana bentuk peningkatan efektivitas organisasi dari segi man 
B Bagaimana bentuk peningkatan efektivitas organisasi dari segi machines 
C Bagaimana bentuk peningkatan efektivitas organisasi dari segi money 
D Bagaimana bentuk peningkatan efektivitas organisasi dari segi method 
E Bagaimana bentuk peningkatan efektivitas organisasi dari segi materials. 
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN 
PENDIDIKAN TINGGI 

UNIVERSITAS TERBUKA 
PROGRAM MAGISTER ADMINISTRASI PUBLIK 

2017 

TRANSKRIP WA WAN CARA 
RISETTESIS 

""PENERAPAN KINERJA PEGA WAI DALAM 
MENINGKA TKAN EFEKTIVITAS ORGANISASI 

DI DINAS KESEHATAN KABUPATEN MAMASA" 

OLEH: 
Onasiman Djanning 

NIM: 500654876 

I Penerapan Kinerja Pegawai di Dinas Kesehatan Kabupaten 
Mamas a 

-A Kuantitas : 

1. Pertanyaan : Apakah jumlah pekerjaan atau tugas yang 

diberikan dilaksanakan sesuai dengan target ? 

" ... menurut saya selama ini penerapan kinerja yang nyata saya 
lakukan adalah bisa dilihat dari kegiatan Gob deskripsi) yang 
diberikan kepada saya, dan disitu terlihat berapa item pekerjaan 
yang kami selesaikan setiap harinya." (Hasil wawancara DAM, 
Maret 2017) 

2. Pertanyaan : Apakah dalam sehari-hari, item pekerjaan yang begitu 
banyak dapat diselesaikan dengan baik. ? 

" ... saya kira sama dengan yang lain bahwa kondisi pekerjaan 
saya sehari-hari dapat dilihat dari berapa banyak item pekerjaan 
saya dan kami mampu mnyelesaikan dengan baik. Hal itu dapat 
terlihat nanti dari penilaian pimpinan kami." (Hasil wawancara 
M.E, Maret 2017) 

3. Pertanyaan : Apakah ada standar sebagai alat ukur kinerja kepada 
setiap pegawai? 

" ... selama penilaian kinerja pegawai berdasarkan hasil pekerjaan 
mereka yang dilihat dari catatan dan evaluasi pekerjaan pegawai. 
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Jadi mengukur kinerja mereka sebari-bari berdasarkan standar 
pengukuran yang berdasarkan basil pekejaan yang diberikan 
kepada setiap pegawai." (Hasil wawancara R.B, Maret 2017). 

B Kualitas: 
1. Pertanyaan Apakan ada alat ukur pada pegawai mengenai 

keterampilan dan kemampuan sebagai bahan evaluasi oleb pimpinan 
anda? 

" ... menurut saya untuk mengukur kinerja saya dikatakan 
berkualitas atau tidak maka dapat dilibat dari seberapa besar 
evaluasi yang dilakukan oleb pimpinan saya di kantor, selama ini 
saya bemsaha bekerja dengan penuh disiplin dan berdasarkan job 
yang tertera sehingga sedapat mungkin saya bekerja berdasarkan 
keterampilan dan kemampuan saya." (Hasil wawancara Y.E.M, 
Maret 2017) 

2. Pertanyaan : Apakah ada metode atau cara yang dipakai untuk 
mengukur baik tidaknya basil pekerjaan anda? 

" ... kalau mau mengukur pekerjaan saya dari segi kualitas maka 
dapat dilibat dari basil pekerjaan saya. Tentu akan terlibat dari 
apa yang saya kerjakan berdasarkan standar penilaian di kantor, 
misalnya saya diberi tugas mendata jumlah ibu bamil maka 
dengan penuh kehati-hatian saya jalankan tugas itu dengan 
melibat fakta dan data masyarakat ." (Hasil wawancara F.S, 
Maret 2017) 

3. Pertanyaan : Apakah ada indikator yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan pegawai? 

" ... kemampuan pegawai kami dalam melaksanakan tugasnya 
sudah diatas rata-rata. Hal ini dapat kami berikan data dari 
evaluasi setiap bulan dan tahun, maka disitu terlibat bagaimana 
kualitas pegawai mengerjakan tugasnya dengan keterampilan 
dan kemampuan yang dimiliki sebari-bari, tentu kalau ada yang 
mempertanyakan kualitas pekerjaan mereka sehari-hari maka 
dapat diketahui dari laporan atasan langsung atau dari teman 
sejawat mereka di kantor." (Hasil wawancara RB, Maret 2017). 

43195.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



C Kehandalan : 
1. Pertanyaan : Apakah anda telah melaksanakan pekerjaan secara 

tepat dan akurat 
" ... saya berpikir selama ini saya bekerja sebagai salah satu staf 
Dinas Kesehatan sudah melakukan pekerjaan dengan benar dan 
berdasarkan apa yang diperintahkan oleh pimpinan saya 
sehingga kalau ada pelayanan kami yang tidak akurat dan benar 
maka pasti ada hukuman dan konsukuensinya. Jadi sekali lagi 
saya menyampaiakan bahwa pekerjaan kami sudah memenuhi 
standar pekerjaan yang dtetapkan oleh kantor." (Hasil 
wawancara A.I, Maret 2017) 

2. Pertanyaan : Apakah pekerjaan yang dilakukan sesuai tupoksi? 
" ... selama ini kami bekerja dengan sangat hati-hati dan terus 
merujuk pada koridor pekerjaan kami masing-masing, maka 
sebagai staf saya sangat konsistensi terhadap kerja dan pelayanan 
saya." (Hasil wawancara F .S, Maret 2017) 

3. Pertanyaan : Apakah setiap pegawai telah menerapkan pengetahuan 
dan keterampilan yang mereka miliki secara optimal? 

" ... saya kira apa yang dilakukan oleh pegawai kami selama ini 
mencerminkan kemampuan pekerjaan mereka yang benar dan 
akurat. Karena sepanjang pengetahuan kami di Kantor mereka 
para pegawai yang tidak memiliki kehandalan, kecakapan, dan 
kemampuan memanipestasikan pekerjaan mereka sehari-hari 
akan tergeser dengan sendirinya dan digantikan oleh pegawai 
lain yang handal. Itulah dinamika dalam menerapkan dan 
menilai kinerja mereka sehari-hari. Selain itu, ketepatan dalam 
bekerja juga sangat diperhitungkan bagi kami" (Hasil wawancara 
SPL, Maret 2017) 

D Kehadiran: 
1. Pertanyaan : Apakah perlu ada alat untuk mengetahui kepastian 

kehadiran pegawai ? 
" ... perlunya finger (absensi kehadiran secara elektronik) karena 
dapat membantu saya untuk meyakinkan diri dan pimpinan 
bahwa saya telah hadir di kantor sesuai dengan jam kantor. 
Olehnya itu, tidak ada lagi keraguan bagi pimpinan saya untuk 
mengetahui keberadaan saya diwaktu kerja." (Hasil wawancara 
M.A, Maret 2017) 

2. Pertanyaan : Apakah absensi manual masih efektif digunakan untuk 
mengetahui kehadiran pegawai 

" ... selama masih berlakunya absen manual maka absensi bisa 
dititipkan kepada pegawai lainnya. Sedangkan apabila 
diterapkan finger absen maka tidak bisa lagi ada pegawai yang 
menitipkan absensinya. Itulah yang dapat meningkatkan 
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kedisiplinan pegawai." (Hasil wawancara M.A, Maret 2017). 

3. Pertanyaan: Apakah kehadiran pegawai selama ini dapat diketahui? 
" ... sekarang sudah jamannya teknologi sehingga kami pun 
sangat menyarankan untuk memanfaatkan kehadiran teknologi 
melalui mesin finger (absensi secara elektronik) untuk. menjawab 
dan meyakinkan bahwa pegawai kami hadir dan masuk kerja 
sesuaijam kerja." (Hasil wawancara SPL, Maret 2017) 

E Kerjasama : 
1. Pertanyaan Apakah ada cara yang anda gunakan untuk 

menyelesaikan pekerjaan? 
" ... saya yak.in apabila ingin menyelesaikan pekerjaan secara 
cepat dan tepat maka saya harus melakukan kerjasama dengan 
pegawai lainnya. Hal ini saya sering buktikan sendiri dengan 
manfaat kerjasama dengan pegawai lainnya di kantor." (Hasil 
wawancara Nat, Maret 2017). 

2. Pertanyaan : Apakah ada pendekatan yang anda gunakan untuk 
menyelesaikan pekerjaan anda? 

" ... pengalaman saya bekerja selama ini adalah bersama-sama 
menyelesaikan tugas kantor. Terkadang kami saling menunggu 
untuk satu pekerjaan yang dijalankan bersama. Hasilnya sangat 
bagus." (Hasil wawancara Sar, Maret 2017). 

3. Pertanyaan : Apakah diperlukan kerjasama dengan sejawat dalam 
menyelesaikan pekerjaan? 

" ... sulit dipisahkan dalam sebuah kelompok untuk tidak bekerja 
sama dengan yang lainnya karena hasilnya pun akan semakin 
baik dan benar, hal ini kami buktikan sendiri bagaimana bekerja 
sama itu dapat meningkatkan kinerja kami di kantor." (Hasil 
wawancara Y .B, Maret 2017) . 

II. Bentuk Peningkatan Efektivitas Organisasi di Dinas Kesehatan 
Kabupaten Mamasa. 

A Man. 
1. Pertanyaan 

kebutuhan? 
Apakah rekrutmen pegawai berdasarkan sesuai 

" ... selama im penerimaan pegawai di Dinas Kesehatan 
Kabupaten Mamasa sesuai dengan kebutuhan kantor, sehingga 
SDM yang ada diharapkan dapat meningkatkan efesiensi 
organisasi." (Hasil wawancara VTM, Maret 2017) 

2. Pertanyaan : Apakah selama ini anda bekerja sudah sesuai dengan 
kebutuhan efektivitas organisasi? 

" ... saya sebagai pegawai senantiasa bekerja sesuai dengan 
kebutuhan organisasi dapat mencapai tuiuannya. Termasuk 
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bagaimana bekerja secara efektif dan tidak menjadikan dinas 
menjadi tempat pembuangan pegawai yang tidak produktif." 
(Hasil wawancara BD, Maret 2017) 

3. Pertanyaan : Apakah ada pelatihan dan sejenisnya sebagai usaha 
untuk meningkatkan kemampuan pegawai? 

" ... kami terus melakukan peningkatan kemampuan SDM 
melalui pelatihan dan mengikutsertakan mereka untuk seminar 
dan sejenisnya. Hal ini dilakukan kantor kami untuk peningkatan 
kemampuan SDM." (Hasil wawancara SPL, Maret 2017) 

B Machines 
1. Pertanyaan : Apakah ada alat atau fasilitas lain yang menunjang 

dalam melaksanakan pekerjaan? 
" ... saya sudah bekerja cukup lama, apa yang menjadi penunjang 
kerja selama ini sudah disediakan oleh kantor sehingga kami bisa 
bekerja dengan baik dan maksimal." (Hasil wawancara Sar, 
Maret 2017) 

2. Pertanyaan : Apakah alat atau fasilitas yang digunakan terpenuhi 
dalam menjalankan pekerjaan? 

" ... jumlah fasilitas kantor terutama pengadaan komputer cukup 
memenuhi kebutuhan kami sebagai staf, sehingga hal ini dapat 
meningkatkan kinerja kami karena didukung oleh fasilitas yang 
cukup dan baik." (Hasil wawancara BD, Maret 2017) 

3. Pertanyaan : Apakah masih diperlukan penambahan alat atau 
fasilitas dalam menjalankan pekerjaan yang ada? 

" ... kami terus melakukan peningkatan penunjang dan fasilitas 
kantor demi memenuhi kebutuhan setiap pegawru dalam 
melancarkan tugas sehari-hari sehingga tidak ada lagi keluhan 
terutama dalam fasilitas kantor yang telah disebutkan seperti 
computer, alat print, dan fasilitas internet." (Hasil wawancara 
SPL, Maret 2017) 

C Money 
1. Pertanyaan : Apakah dana yang tersedia bisa menunjang kegiatan 

pekerjaan sehari-hari? 
" ... tidak dapat dipungkiri bahwa setiap kegiatan membutuhkan 
dana/biaya operasional, maka seyogyanya Dinas Kesehatan 
Kabupaten Mamasa menyusuaikan kebutuhan kantor dengan 
tetap menyediakan dana operasional pendamping." (Hasil 
wawancara YB, Maret 2017) 

2. Pertanyaan : Apakah masih diperlukan tambahan dana untuk 
menunjang pekerjaan sehari - hari? 

" ... saya sebagai pegawai sadar dan senantiasa bekerja dengan 
kebutuhan organisasi dapat mencapai tujuannya. Termasuk 
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bagaimana penyediaan dana untuk keperluan dan kebutuhan 
pegawai untuk bekerja." (Hasil wawancara MA, Maret 2017) 

3. Pertanyaan Apakah tambahan dana dipastikan menunJang 
pelaksanaan pekerjaan secara efektif? 

" ... keyakinan saya akan jalannya roda organisasi sangat 
ditentukan oleh seberapa kuat dan penyediaan dana operasional 
kantor sehingga hal-hal yang bisa menganggu pekerjaan dapat 
diatasi dengan cepat." (Hasil wawancara SPL, Maret 2017) 

D Method 
1. Pertanyaan : Apakah ada petunjuk teknis maupun non teknis dari 

plillpman dalam menjalankan pekerjaan yang terkait dengan 
kepentingan organisasi? 

" ... saya kira selama ini seluruh pegawai di Dinas Kesehatan 
Kabupaten Mamasa dalam melakukan pekerjaannya sesuai 
dengan petunjuk dan aturan yang berlaku, sehingga kesalahan 
akan terjadinya human error akibat kesalahan prosedur tersebut 
dapat ditekan/dikurangi." (Hasil wawancara VTM, Maret 2017) 

2. Pertanyaan : Apakah anda memiliki panduan sebagai alat ukur 
dalam melaksanakan pekerjaan? 

" ... kami sebagai pegawai senantiasa bekerja sesuai dengan 
petunjuk pimpinan yang telah ditetapkan dan diterapkan oleh 
kantor. Sehingga petunjuk ini menjadi rujukan kami dalam 
bekerja sehari-hari." (Hasil wawancara BD, Maret 2017). 

3. Pertanyaan : Apak.ah senantiasa ada evaluasi sebagai alat ukur 
untuk mengetahui peningktan kinerja? 

" ... peningkatan kinerja pegawai merujuk pada petunjuk 
pimpinan sebagai panduan pelaksanaan pekerjaan sehingga hal 
ini berdampak pada kesesuain pekerjaan dan mengurangi resiko 
salah prosedur." (Hasil wawancara SPL, Maret 2017) 

E Materials 
1. Pertanyaan · Apakah ada rujukan yang digunakan dalam 

meproduksi hasil karya ? 
" ... khusus pegawai kami di Dinas Kesehatan Kabupaten Mamasa 
dalam melakukan kegiatan produksi atau hasil karya baik berupa 
buku, petunjuk dan selebaran untuk kegiatan peningkatan 
kesehatan masyarak.at selalu merujuk pada bahan bak.u sebagai 
unsur utama untuk diolah sampai menjadi produk akhir untuk 
diserahkan pada masyarakat." (Hasil wawancara Asf, Maret 
2017) 

2. Pertanyaan : Apakah ada referensi khusus yang dipakai dalam 
menyampakan hasil karya pegawai ? 

" ... ban yak hasil karya dari kami terutama bagaimana 
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memanfaatkan bahan-bahan di kantor untuk dimanfaatkan 
langsung oleh masyarakat, misalnya panduan penyediaan obat 
malaria dengan pertolongan pertama di lingkungan masyarakat 
dan sebaginya." (Hasil wawancara BD, Maret 2017). 

3. Pertanyaan : Apakah ada dukungan dari lnstansi, jika bahan atau 
barang dimanfaatkan di kantor atau dimanfatkan oleh masyarakat 

" ... peningkatan kemampuan pegawai melalui pengolahan dan 
pemanfaatan bahan atau barang di kantor yang dimanfaatkan 
langsung oleh masyarakat sangat di support oleh dinas." (Hasil 
wawancara SPL, Maret 2017) 
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WA WAN CARA DEN GAN SHERLY P.LANDE 
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